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Kata Hikmah

Masa-masa yang penuh kenikmatan telah hilang
oleh silih bergantinya siang dan malam. Berapa banyak
pergantian waktu telah memisahkan harta dari pemiliknya.
Ketika itu jadilah dunia yang telah mereka pinang seperti
bayang-bayang..... saat ia datang ternyata membawa sejuta
duka dan kebimbangan. Ketika ia menghilang.... yang
tersisa hanyalah penyesalan dan panjangnya angan-angan.

Kematian tidak mengenal belas kasihan.. ia telah
menghapus keindahan rupa si jelita... memenjarakan
orang-orang yang bodoh karena kelalaiannya.... dan tidak
pula kasihan kepada orang-orang yang berilmu yang
beramal dengannya.

Dalam ketiadaan, kelemahan dan kebodohan
Dengan jiwa berlumur nista yang mendebu
Kumohon ampunan dan rahmat-Mu
Kasihan jiwa yang penuh noda

dan kelemahan ini

Berilah anugrah jariyah

dan ilmu yang bermanfa’at

Agar dipersinggahan

hamba dapat memberi jawaban

Agar dipersinggahan

hamba mendapat nikmat

Agar diperhitungan dimudahkan

Agar dijembatan selamat sampai tujuan



Al Faqir Ali Ahmad bin Umar DAFTAR ISI

Pengantar

Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik
Allah % . Sholawat dan Salam semoga senantiasa
tercurah kepada Rasulullah i , keluarganya, para
sahabat, tabi’in, atba’ tabi’in dan orang-orang
yang mengikuti mereka dengan baik hingga hari
akhir.

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan
karunia Allah ¥ akhirnya penyusun dapat
menyelesaikan risalah kecil ini.

Kepada Allah 4 penyusun mohon ampun
dari segala kekhilafan dan Semoga risalah ini
menjadi ilmu yang bermanfa’at bagi penyusun
dan bermanfa’at bagi pembaca. Amiin.

Wassalam
Yang Mengharapkan Ampunan Allah
Ali Ahmad bin Umar



i Ahmad bin Umar DAFTAR ISI
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Sesungguhnya segala puji (hanyalah) bagi Allah
42 Kami memuji-Nya, kami memohon pertolongan
kepada-Nya, dan kami memohon ampunan (hanyalah)
kepadaNya. kami pun berlindung dari keburukan diri-diri
kami dan kejelekan amal-amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk Allah maka
tiada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
disseat kan maka tiada yang dapat menberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasannya bahwasanya tidak ada
yang berhak diibadati- kecuali Allah saja, Yang tiada
sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hambaNya dan (sekaligus) rasulNya. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada
beliau dan keluarganya. Allah ¥ berfirman:

“Wahai orang-orang yang beriman bertagwa lah
kepada Allah dengan taqwa yang sebenar-
benamya, janganlah kalian mati kecuali dalam
keadaan islam.” [Ali Imraan : 102]

“Hai sekalian manusia bertakwalah kepada
Rabbmu yang telah menciptakan kamu dair diri
yang satu (Adam), dan darpadanya Allah
mencipta kan isterinya (Hawa);dan daripada
keduanya Allah memper kembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mem
pergunakan)nama-Nya kamu saling meminta satu

3
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sama lain, dan (peliharaah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menja ga
dan mengawasika mu.” [An-Nisaa': 1]

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang
benar.Niscaya Allah  memperbaiki  bagimu
amalan-amalanmu  dan mengampuni  dosa-
dosamu. Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul
Nva maka sesungguhnya ia telah mendapat
kemenangan yang besar.” [Al-Ahzab : 70-71]

Amma ba'du :Sesunggunya sebenar-benar
perkataan adalah kalamullah,dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad £ dan sefelek-jelek perkara
adalah yang diada-adakan (perkara baru dalam agama)
dan setiap yang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap
bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan diancam
dengan neraka'

Rasulullah # bersabda :“Sesungguhnya seluruh
amal itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu,
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya,

! Diriwayatkan oleh Ahmad (I/392-393), Abu Dawud (no. 1097
dan 2118), an-Nasa'i (Ill/104-105), at-Tirmidzi (no. 1105), Ibnu Majah
(no. 1892), al-Hakim (lI/182-183), ath-Thayalisy (no. 336), Abu Ya'la
(no. 5211), ad-Darimi (Il/142), dan al-Baihaqy (lll/214 dan VIl/146)
Dari Shahabat 'Abdullah bin Mas'ud. Hadits ini Shahih..
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maka hijrahnya kepada Alloh dan Rasul-Nya. Dan
barangsiapa yang berhijrah karena (untuk mendapatkan)
dunia atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka
hijrahnya itu kepada apa yang menjadi tujuannya
(niatnya)™

Dari Aisyah-radhiyallahu‘anha-berkata, Nabi
bersabda: "Barangsiapa melakukan perbuatan yang tidak
termasuk dalam urusanku (din) maka ia tertolak.
(Muttafaq alaih)

An-Nu'man bin Basyir % berkata:, "Saya
mendengar Rasulullah £ bersabda: 'Yang halal
itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara
keduanya terdapat hal-hal musyabbihat (syubhat
/ samar, tidak jelas halal-haramnya), yang tidak
diketahui oleh kebanyakan manusia. Barangsiapa
yang menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah
membersihkan kehormatan dan agamanya. Dan,
barangsiapa yang terjerumus dalam syubhat,
maka ia seperti penggembala di sekitar tanah
larangan, hampir-hampir ia terjerumus ke
dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja
mempunyai tanah larangan, dan ketahuilah
sesungguhnya tanah larangan Allah adalah hal-
hal yang diharamkan-Nya. Ketahuilah bahwa di

2 HR.Bukhari no.1, 53, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953: Muslim
n0.155,1907
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dalam tubuh ada sekerat daging. Apabila daging
itu baik, maka seluruh tubuh itu baik; dan apabila
sekerat daging itu rusak, maka seluruh tubuh itu
pun rusak. Ketahuilah, dia itu adalah hati.'" (HR.
Bukhori).

RIS SRR St TP VS G o SO TR PSP
SBT3 106 K0T AR R ol e ds 46
srr . oo T R S, oso T
A G 5,80 ¥ 315 B Sl G D40

P S S
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"Hai orang-orang yang beriman! Peliharalah diri
mu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarmya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkanNya kepada mereka dan mereka
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan itu. "
(0S.At-Tahrim.6).

Berbicara tentang pendidikan anak..berarti kita
sedang berbicara tentang masa depan suatu bangsa....
berbcara tentang pendidikan anak...berarti kita berbicara
tentang masa depan generasi penerus keturunan sebuah
keluarga.

Sungguh Anak adalah titipan Allah #. Setiap
orang yang mendapatkan titipan berkewajiban
memelihara dan menjaganya sebab titipan itu adalah

6
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amanah yang akan dipertanggung jawabkan di hadapan
Allah % .

Berapa banyak pasangan di muka bumi ini yang
sangat menginginkan kehadiran buah hati ditengah
keluarga mereka, namun Allah 45 belum memberikannya,
bisa jadi itu sebagai ujian bagi mereka. Dan bagi mereka
yang telah dikaruniai buah hati bisa jadi anak juga
menjadi ujian bagi mereka, tetapi walaupun demikian
harus senantiasa disyukuri dengan dirawat dan dipelihara
sebaik mungkin.Proses pemeliharaan secara optimal
diharapkan dapat menjadikan anak yang sholeh; beriman
dan tertakwa; hidup dalam Islam dan Sunnah, berbakti
pada kedua orang tua. .

S B GE L s Y]

AN T B AT %0546
{0 2L B,

dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.
(0S. Al-Anfal : 28)

Rasulullah 4 bersabda :

25
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Setiap bayi dilahirkan atas fitrah, maka kedua
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi,
Nashrani atau Majusi .

Dari sini kita melihat betapa pentingnya Tarbiyah
wa Ta'lim dalam kehidupan anak manusia.

Menurut ~ Syaikh ~ Abdurrahman  Albaaniy
rahimahullah yang dinukil oleh Syaikh Ali Hasan bin ‘Ali
bin Abdul Hamid al-Halabiy4, sebagai berikut :"Kata
tarbiyah terpulang pada tiga asal kata,yaitu :

Pertama : ‘s »—\., (Raba - Yarbi) yang artinya:
tumbuh.

Kedua : =2— > (Rabiya - Yarbd) yang artinya:
berkembang

Ketiga  : &»— &, (Rabba- Yarubbu) yang artinya:
memperbaiki, mengurusi, mengatur dan
memelihara.

Dalam Lisan al-‘Arab, karya lbn Manzhir
dikemuka kan penjelasan berikut (tentang asal kata yang
pertama):

5

3 HR.Bukhari dan Muslim
4 At-Tashfiyah wa at-Tarbiyah wa Atsaruhuma fi isti'naafi al-
Hayati al-Islamiyati, Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi, him. 95-99
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haram.

Rabasy-Syai’u Yarbii Rabwan wa Riba’an; artinya:
sesuatu itu bertambah dan tumbuh. Arbaituhu:
aku menumbuhkannya.

R R P B IR e Frfe el W VK
{4

Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan
sedekah. dan Allah tidak menyukai Setiap orang
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat
dosafQS.al-Bagarah 2:276].

Dari makna inilah diambil pengertian Riba yang

See 1357 36 U gt B0 65 02 56 TS s JL;J\;
. P L s e

Sl 1A A6 A2 ol xj 3385 o i Loy bl
{©

39. dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu
berikan agar Dia bertambah pada harta manusia,
Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah.
dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
Allah, Maka (yang berbuat demikian) [ltulah
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orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
[0S .ar-Rim:39f.

Al-Ashma’iy berkata:
BERE

Aku tumbuh (terbentuk) di tengah keluarga Bani
Fulan.

Sedangkan kalimat:

2 PR P
) B

Aku menumbuh kembanghkan (mentarbiyah/
mendidik) Fulané.

Adapun tentang asal kata : Rabba - Yarubbu,
maka dalam Lisan al’Arab, Ibnu Manzhiir mengatakan:
Rabba Waladahu wash-Shabiyya - Yarubbuhu - Rabban.
Wa Rabbabahu- Tarbiban wa Taribbatan; maknanya:
memperbaiki, mengurus dan memelihara seorang
anak.Dalam hadits disebutkan:

sy, R s O

5 Lisan al-‘Arab, maddah raba, Tashth: Amin Muhammad 'Abdul-
Wahab dan Muhammad ash-Shadiq al-‘Abyadiy, 5/126.
6 [/sdn al-‘Arab, maddah raba, 5/128.
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"Apakah engkau mempunyai suatu kesenangan
padanya yang dapat engkau pelihara?" 7.

Maksudnya, (apakah engkau mempunyai) suatu
kesenangan darinya yang dapat engkau jaga, engkau
pelihara dan engkau tumbuh kembangkan seperti halnya
seseorang menjaga dan  menumbuh-kembangkan
anaknya?8

Sedangkan Pembelajaran berasal dari kata
belajar yang artinya aktivitas perubahan tingkah laku dari
tidak tahu menjadi tahu atau berpengetahuan dan dari
yang tidak mengerti menjadi mengerti. Pembelajaran bisa
juga dikatakan sebagai proses penyerapan ilmu
pengetahuan tentang Agama Islam atau transfer ilmu
pengetahuan yang mencakup tentang penanaman nilai-
nilai Agama Islam dari seorang guru atau lebih kepada
peserta didik.

Dari makna tarbiyah dapat disimpulkan sebagai
berikut:

»  Pendidik sebenarnya secara mutlak adalah Allah
35 karena Dia-lah al-Khaliq. Pencipta fitrah dan
Penganugerah berbagai bakat manusia. Dia pula

7 Shahih Muslim Syarh Nawawi, Tahqiq: Khalil Ma’'min Syiha,
Kitab al-Adab wal Biri wash-Shilah, Bab: Fadhlu al-Hubbi Fillah, no.
6495 - 26/340.

8 Ljsan al-‘Arab, maddah raba, 5/96
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ialah:

yang yang telah menyedia kan jalan bagi tumbuh,
berkembang dan bekerjanya fitrah serta bakat-
bakat manusia secara bertahap. Dia-lah yang
telah menetapkan syari’at agar fitrah-fitrah itu
tumbuh semakin sempurna, bagus dan menjadi
berbahagia.

Maka tarbiyah/pendidikan harus dilakukan
sejalan dengan cahaya syari’at llahi dan selaras
dengan hukum-hukum syari’at llahi.

Tarbiyah juga harus dijalankan secara terencana
dan bertahap dimana tahap yang satu berpijak
pada tahap yang lain, dan tahap yang sebelumnya
menjadi dasar bagi persiapan tahap berikutnya.

Aktifitas seorang pendidik harus mengikuti fitrah
yang ditetapkan Allah, dan harus mengikuti
syari'at serta hukum-hukum Allah”°.

Jadi makna dan hakikat tarbiyah secara istilah

“Kegiatan yang dilakukan dengan mengguna kan
cara-cara dan sarana-sarana yang tidak
bertentangan dengan syarat Islam untuk maksud

9 Demikian secara ringkas apa yang dinukil oleh Syaikh Ali Hasan

al-Halabiy dari Syaikh 'Abdur-Rahman al-Albaniy dalam bukunya
Madkhal lla at-Tarbiyah fi Dhau i al-Islam,hlm. 7-13.
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memelihara serta membentuk seseorang menjadi
pemimpin di muka bumi dengan kepemimpinan
yang di atur berdasarkan peribadatan hanya
kepada Allah 3 saja secara sempuma. Sudah
barang ftentu kegiatan ini harus dilakukan
berbarengan dengan upaya terus menerus
menjaga manhaj ilmiah secara teliti agar secara
mengakar dapat memahami persoalan-persoalan
bid’ah  (untuk dihindar), kemudian selalu
memperhati kan tata cara penerapannya'°.

Sementara itu Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu
rahimahullah mengatakan: “Asas-asas tarbiyah dalam
masyarakat Islam berdiri dalam rangka mewujudkan
aqidah yang benar, perasaan-perasaan yang mulia dan
adab-adab yang tinggi. Hal ini tercermin pada hubungan
antara anak didik dengan Rabb-nya, dengan pendidiknya,
dengan  kawannya,  dengan  kantor lembaga
pendidikannya dan kemudian dengan lingkungan
keluarganya™!.

Dari sini kita dapat memahami bahwa tugas dan
tanggung jawab orang tua merupakan suatu perkara yang

10 At-Tashfiyah wa at-Tarbiyah wa Atsaruhuma 17 Isti'nafi al-Hayati
al-Islamiyafi, him. 100. Dinukil oleh penulis serta ditambah dengan yang
ada pada foot note dengan bahasa bebas.

11 Nidad " lla al-Murabbin wa al-Murabbiat, Syaikh Muhammad
bin Jamil Zainu, tanpa tahun - dari Silsilah at-Taujthiyyat, no. 17. him. 9
di bawah sub judul Muhimmabh al-Murabbi an-Najih
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rumit dan komplit, terutama dalam usaha menanamkan
pemahaman terhadap aqidah yang benar dan kecintaan
kepada limu .

Selanjutnya kita memahami bahwa usia kanak-
kanak hingga remaja merupakan fase pertumbuhan yang
paling dominan dalam usaha penanaman dasar-dasar
keimanan dan akhlak yang mulia. Jika fase ini berlalu
begitu saja, berarti kita telah menyiakan suatu masa yang
amat berarti dalam sejarah kehidupan kita.

Sungguh tanggung jawab itu merupakan
tanggung jawab yang besar, sulit serta sangat penting.
Karena dimulai dari kelahiran sampai berangsur-angsur
anak mencapai masa balita-remaja hingga dewasa. Tidak
diragukan lagi, baik bagi orang tua khususnya, para
pendidik umumnya; saat mereka melaksanakan tugas
dan tanggung jawab ini secara sempurna dan
menjalankan hak-hak dengan penuh amanah dan
keikhlasan sesuai dengan ajaran Islam; Maka semuanya
ini berarti, mengerahkan usaha untuk membina umat
dengan segala kekhususan dan keistimewaannya.

Banyak ayat-ayat al-quran maupun hadits-hadits
Rasulullah # yang memerintahkan para pendidik (orang
tua, ustadz) untuk memikul tanggung jawab dan
memberikan peringatan jika mereka meremehkan
kewajibannya.
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Dan  perintahkanlah  kepada  keluargamu
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki
kepadamu, Kamilah yang member rezki
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi
orangyang bertakwa. (QS .Thoha : 132 )
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Maka demi Rabbmu, Kami pasti akan menanyai
mereka semua, tentang apa yang telah mereka
kerjakan dahulu. (QS . Al-Hijr:92- 93)
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Seorang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam
keluarga nya dan ia bertanggung jawab terhadap
yang dipimpinnya. Dan seorang wanita (istri)
adalah pemimpin di dalam rumah suaminya dan

ia  bertanggung jawab  terhadap  yang
dipimpinnya.(HR.Imam Bukhari, Muslim )
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Didiklah anak-anakmu kepada tiga perkara ;
Mencintai nabimu , mencintai keluarganya dan
membaca al-quran. (HR. Ath-Thabrani )

Para pembaca yang semoga dirahmati Allah; buku
yang berada di tangan saudara saat ini, pada hakekatnya
hanyalah sebuah goresan kecil dari seorang hamba yang
fakir. Hamba yang sangat mengharapkan pertolongan
Allah 4 . Hamba yang selalu berharap agar ditambah
ilmu yang bermanfa’at. Karena itu janganlah
dibandingkan risalah kecil ini dengan apa yang telah
ditulis oleh para ulama. Jika anda tidak ingin
menyatakannya sebagai karya yang tidak bernilai; maka
buku ini hanya ibarat setetes air di tengah samudra ilmu
para ulama. Tidak mengenyangkan dan tidak akan
menghilangkan dahaga. Tidak menenangkan tidak pula
membanggakan. Namun apa yang dilakukan oleh para
ulama adalah mutiara yang harus diambil di jalan
kehidupan menuju kematian.

Penyusun mohon ampun kepada Allah 45 atas
segala kesalahan yang terdapat dalam buku ini. Kepada
pembaca penyusun minta maaf atas segala khilaf dan
kesalahan atau kata-kata yang tidak pada tempatnya.
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Akhir kata penyusun berharap ampunan dari
segala dosa kesyirikan dan dosa yang tanpak atau tidak,
sembari berharap catatan ini menjadi amal jariyah dan
ilmu yang bermanfa’at disisi Allah % dan semoga
bermanfaat bagi pembaca.

Pekanbaru, 2011
Wassalam Al fakir llallah
Ali Ahmad bin Umar Al Atsary
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BAB ANUGRAH
DANAMANAH A

T

A ARTI PENTING ANAK

Berbicara tentang anak berarti berbicara tentang
maju mundurnya suatu bangsa. Berbicara tentang anak
berarti berbicara tentang kelanjutan generasi sebuah
keluarga. Berbicara tentang anak berarti berbicara
tentang masa depan generasi harapan. Berbicara tentang
anak berarti berbicara usaha yang terbaik yang terus
mengalirkan pahala kebajikan setelah kematian.

Anak adalah nikmat yang menjadi penyejuk
pandangan. Mereka adalah perhiasan, fitnah, ujian
bahkan dapat menjadi musuh bersamaan dengan itu
anak adalah amanah yang melahirkan ganjaran yang
berlipat bagi pemenuhan apa yang telah diamanahkan
atas pasutri kepada anak-anaknya.

Al Quran Al Karim memberikan perhatian yang
sangat besar terhadap anak-anak. Kata wal/ad, ibn dan
thifl yang bermakan anak disebut dalam Al Quran sekitar
116 kali dalam beberapa surat. Al Quran juga berkisah
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tentang anak-anak. Seperti kisah Nabi Ismail & dalam
firman Allah 45 :

ol G Jee 55 03 e 213 6555 0 ERTN TS Y
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Ya Rabb KamiSesungguhnya aku telah
menempatkan sebahagian keturunanku di lembah
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat
rumah Engkau (Baitullah) yang difiormati, Ya Rabb
Kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan
shalat, Maka Jadikan lah hati sebagian manusia
cenderung kepada mereka dan beri rezkilah
mereka dari buah-buahan, Mudah-mudahan
mereka bersyukur. (Ibrahim:37)

1.  Anak Sebagai Nikmat

Il SEIH LA TS 5 56
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kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk

mengalahkan mereka kembali dan Kami

membantu mu dengan harta kekayaan dan anak-

anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih
besar. (9S.Al Isra’:6)
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2. Anak Sebagai Quratul A’yun.
Allah 4 berfirman :

EEH R AERA RIS EA A AT S
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dan orang orang yang berkata: "Ya Rabb Kami,

anugrahkan lah kepada Kami isteri-isteri Kami

dan keturunan Kami sebagai penyenang hati

(Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-
orangyang bertakwa.(QS.Al Furqan :74)

3. Anak Sebagai Musuh
Allah 4 berfirman :

ek il s s Sy o G
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Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara
Isteri-isterimu  dan anak-anakmu ada yang
menjadi musuh bagimu Maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaatkan
dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka)
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. (QS.At Taghabuun:14)

Syaikh as Sa'di menyatakan: “Ini merupakan
peringatan Allah 4 bagi kaum Mukminin agar tidak
terjerumus oleh tipuan istri dan anak-anaknya. Sebab,
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sebagian mereka bisa berperan sebagai musuh. Dan
musuh adalah sosok yang menginginkan kejelekan
bagimu. Maka tugasmu adalah, mewaspadai anggota
rumah tangga dari sifat tersebut. Sementara tabiat jiwa
manusia berkecen derungan mencintai istri dan anak-
anak...”12

4.  Anak Sebagai Fitnah.
AR H RS0 eI T LG p g6
@) e Bl

dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-
anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan
Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang
besar.(QS.Al Anfaal:28)

(G i i ) AT AR LSSy 0la g6

P Y S et e

{ @ Spes R B G Glig
dan janganlah harta benda dan anak-anak
mereka menarik hatimu. Sesungguhnya Allah
menghendaki akan mengazab mereka di dunia
dengan harta dan anak-anak itu dan agar
melayang nyawa mereka, dalam Keadaan
kafir.(QS.At Taubah :85)

12 Taisiru al Karimi ar Rahman, him. 868.
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Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat
Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian Maka
mereka ltulah orang-orang yang merugi.(QS.Al
Munafiquun:9)

Ketika menerangkan ayat ini, Al-Allamah As-Sa’di
rahimahullahu mengatakan:“(Allah) 4 memerintahkan
kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin untuk
memperbanyak berdzikir kepada-Nya, karena hal itu akan
mendatangkan  keberuntungan, kemenangan, dan
kebaikan yang banyak. Allah 4 juga melarang mereka
tersibukkan dengan harta dan anak-anak mereka dari
berdzikir kepada-Nya. Karena mencintai harta dan anak-
anak adalah sesuatu yang menjadi tabiat kebanyakan
jiwa, sehingga akan menyebabkan lebih dia utamakan
daripada kecintaan kepada Allah % Dan hal itu akan
mendatangkan kerugian yang besar . Oleh karena itu Allah
4 berfirman : ‘Barangsiapa yang melakukan itu’, yaitu
harta dan anak melalaikannya dari berdzikir kepada Allah
&, ‘maka mereka itulah orang-orang yang merugi’ dari
mendapatkan kebahagiaan yang abadi dan kenikmatan
yang kekal, karena mereka lebih mengutamakan
kehidupan yang fana daripada kehidupan yang kekal.
Allah 95 berfirman: “Sesung guhnya hartamu dan anak-
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anakmu hanyalah cobaan (bagimu): di sisi Allah-lah
pahala yang besar. At-Taghabun.15)3

Dari Ka’'b bin ‘lyadh «» bahwa Rasulullah #
bersabda:
“Sesungguhnya setiap umat mempunyai ujfian,
dan ujian bagi umatku adalah harta.” 4

ERE IS

“Sesungguhnya anak itu penyebab kekikiran dan
ketakut an.” 15

Dalam masalah ini Rasulullah & telah memberi
solusi untuk menanggulangi fitnah anak. Nabi &
bersabda:

" Fitnah (ujian bagi) seseorang itu terdapat pada
istri, harta, anak, dirinya dan tetangga nya. itu
dapat ditanggulangi dengan bempuasa, shalat,

13 Taisir Al-Karim Ar-Rahman

14 HR.At-Tirmidzi no.2336, dishahihkan oleh Al-Albani
rahimahullahu dalam Shahihul Jami’ no. 2148.

15 HR. Ibnu Majah no. 3666, Al-Hakim dalam Mustadrak, 3/179,
Al-Baihaqi, 10/202, Ibnu Abi Syaibah 6/378, Ath-Thabarani, 3/32,
dishahihkan Al-Albani rahimahullahu dalam Shahih Al-Jami’.
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shadaqah, melakukan amar ma’ruf dan nahi
munkar (menyuruh  kepada kebaikan dan
mencegah yang munkal).” (HR.Bukhar, Muslim,
dan Turmudzi dari Hudzaifah)

5.  Anak Sebagai Perhiasan Dunia
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14. djjadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari
Jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang temak dan sawah ladang. [tulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah
tempat kembali yang baik (surga). 15.
Katahkanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu
apa yang lebih baik dari yang demikian itu?".
untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah),
pada sisi Rabb mereka ada surga yang mengalir
dibawahnya  sungai-sungai; mereka  kekal
didalamnya. dan (mereka dikaruniai) isteri-isteri
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yang disucikan serta keridhaan Allah. dan Allah
Maha melihat akan hamba-hamba-Nya.(QS.Ali
Imran :14-15)
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46. harta dan anak-anak adalah perhiasan
kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.(QS.Al Kahfi:46)

Asy-Syinqithi rahimahullahu menerangkan: “Yang
dimaksud ayat yang mulia ini adalah peringatan kepada
manusia agar senantiasa beramal shalih, agar mereka
tidak tersibukkan dengan perhiasan kehidupan dunia
berupa harta dan anak-anak, dari sesuatu yang memberi
manfaat kepada mereka di akhirat di sisi Allah 4 berupa
amalan-amalan yang shalih.”16

16 Adhwa " ul Bayan, 4/80.
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B. KEUTAMAAN ANAK YANG SHOLEH.

1. Hasil usaha yang terbaik.

Allah 3  berfirman :dan bahwasanya seorang
manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakan nya, (QS.An Najm:39)

Rasulullah % bersabda: "Sesungguhnya yang
paling baik yang dimakan seseorang adalah dari
hasil usahanya. Dan anaknya termasuk hasil
usahanya. " 17

2.  Harta Dunia Yang Terus Mengalir
Rasulullah £ bersabda : "Apabila manusia telah
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya
kecuali atas tiga hal: shadagah jaariyah, ilmu
yang dimanfaathkan, altau anak shalih yang
mendoakannya” 18

3.  Meninggikan Derajat Seseorang Di Akhirat.
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Sesungguhnya seseorang benar-benar diangkat
derajatnya di surga (dari kedudukan sebenar nya),

17 HR. Abu Dawud no. 3528. Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani
dalam Ahkaamul Janaa-iz.
18 HR. Muslim no. 1631.
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lalu  ia  berkata:"Bagaimana saya  bisa
mendapatkan ini ?” maka dijawab pertanyaan

nya, anakmu telah memintakan ampun untukmu
19

4.  Orang Tua Mendapat Hadiah Pakaian Terindah

Dan juga dalam hadits Abu Hurairah & yang
marfu’(sampai) kepada Nabi # bersabda:

“dan dikenakan kepada kedua orangtuanya dua
pakaian indah yang tidak bisa dinilai dengan
dunia dan seisinya. Keduanya berkata, “Ya Rabb,
Bagaimana kami bisa mendapatkan balasan
seperti ini 1! dikatakan :"Dengan mendidik Al-
Quran kepada anak-anakmu” (HR. Ath-Thabrani).

5.  Dapat Menghajikan Orang Tua Yang Telah
Meninggal.

Imam al Bukhari rahimahullah meriwayatkan
dalam kitab Shaahih beliau, bahwa ada seorang wanita
dari Juhainah yang mendatangi Nabi £ lalu bertanya:

"lbuku permah bernadzar melakukan ibadah hayi,
namun beliau tidak melaksanakannya sampai
meninggal, apakah saya boleh menghajikannya?”

19 HR.lbnu Majah no.3791,3660; Atsar ini dinilai oleh Asy Syaikh
Muhammad Nashiruddin Al Albani bersanad Aasan Ash Shahihah no
1598.
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Rasulullah  #£ menjawab:  "Ya,hajikanlah
ialBagaimana pendapatmu,fika ibumu memiliki
tanggungan hutang, apakah enghkau akan
membayarmya? Allah lebih  berhak untuk
dilunasi.” 29

6. Dapat Bersedekah Atas Nama Orang Tua.
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Dari Aisyah Radhiyallahu'anha Juga seorang laki-
laki yang berkata k.epada Nabi % , “Wahai
Rasulullah, ibuku meninggal tiba-tiba, dan aku
lihat, seandainya ia sampai berbicara, tentu ia
akan bersedekah. Bolehkah aku besedekah atas
namanya ?” Beliau menjawab, “Boleh” 2!
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20 HR. Al Bukhari 2/217-218, 1/239-240, an Nasa'i 5/116,
hadits n0.2632, ad-Daarimi 2/24, 183.

21 HR. Al-Bukhari dalam Al-Janaiz (138 dan 82760), Muslim
dalam Al-Washiyah 1004.
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Sahabat Ibnu Abbas < meriwayatkan bahwa
seseorang laki-laki(Sa’d bin Ubaid) datang
kepada Nabi # . Dia berkata; “lbu saya
meninggal, Apakah ada manfa atnya apabila saya
bersedekah  atas  namanya?”  Rasulullah
menjawab, “Ya berguna bagi ibumu.” Orang itu
berkata lagi, “Saya mempunyai sebuah kebun dan
engkau Rasulullah aku jadikan saksi, bahwa aku

telah menyedekahkan kebun itu atas namanya.”
22

22 HR Hadits Riwayat Al-Bukhari dalam Al-Washaya (2760).
Tirmidzi, Abu Dawud dan Nasa'i.
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C. KEUTAMAAN ANAK PEREMPUAN.

Rasulullah ¢ bersabda :

MG \ﬂajug\uwb ot o e B

“Barangsiapa yang diberi cobaan dengn anak
perempuan kemudian ia berbuat baik pada
mereka maka mereka akan menjadi penghalang
bagi dari api neraka.” 23

Al-lmam  An-Nawawi  menjelaskan  bahwa
Rasulullah # menyebut sebagai ibtila’ karena biasa
orang tidak menyukai keberadaan anak perempuan.

‘Aisyah radhiyallahu ‘anha pernah mengatakan:
Seorang wanita miskin datang kepadaku membawa dua
anak perempuan maka aku memberi tiga butir kurma.
Kemudian dia memberi tiap anak masing-masing sebuah
kurma dan satu buah lagi diangkat ke mulut untuk
dimakan. Namun kedua anak itu meminta kurma tersebut
maka si ibu pun membagi dua kurma yang semula hendak
dimakan untuk kedua anaknya. Hal itu sangat
menakjubkanku sehingga aku ceritakan apa yang

23 HR.Muslim Bab. Berbuat Baik Pada Anak Perempuan ; Imam
Ahmad 6/88.
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diperbuat wanita itu kepada Rasulullah # . Beliau
berkata: “Sesungguh Allah telah menetapkan bagi surga
dan membebaskan dari neraka.” 24

Dalam riwayat dari Anas bin Malik 4 Rasulullah
#% juga menyebutkan kedekatan dengan orang tua yang
memelihara anak-anak perempuan mereka dengan baik
kelak pada hari kiamat:

-G lol Lo ) UGS el WS o 55l 06

“Barangsiapa yang mencukupi kebutuhan dan
mendidik dua anak perempuan hingga mereka
dewasa maka dia akan datang pada hari kiamat
nanti dalam keadaan aku dan dia " dan beliau
mengumpulkan jari jemarinya. (HR Muslim,
Tirmidzi, lbnu Hibban, Baihaqy).

Al-lmam An-Nawawi rahimahullahu menjelas kan
hadits-hadits ini menunjukkan keutamaan seseorang
yang berbuat baik kepada anak-anak perempuan
memberikan nafkah dan bersabar terhadap mereka dan
dim segala urusannya.

Masih berkenaan dgn keutamaan membesarkan
dan mendidik anak perempuan seorang shahabat ‘Ugbah
bin ‘Amir radhiyallahu ‘anhu pernah mendengar
Rasulullah & bersabda:

24 HR.Muslim, Ahmad, Baihaqi
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“Barangsiapa yang memiliki tiga orang anak
perempuan lalu dia bersabar atas mereka
memberi mereka makan minum dan pakaian dari
harta mk mereka menjadi penghalang bagi dari
api neraka kelak pada hari kiamat.” (HR./bnu
Majah, Ahmad, Baihaqy, Thabrani)

Tidak hanya itu saja dalam berbagai riwayat
Rasulullah # juga menggarisbawahi hal ini. Jabir bin
Abdillah <%= mengatakan Rasulullah 2 pernah bersabda:

W\QW}MAW);}“M}4U@}}‘V\N y\u\) {
o Jbuu).u)mw, rﬂ‘u@w&ﬂ\” u\

“Barangsiapa yang memiliki tiga orang anak
perempuan yang dia jaga dia cukupi dan dia beri
mereka kasih sayang maka pasti bagi surga.”
Seseorang pun berta “Dua juga wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab “Dan dua
Jjuga.”(HR.Bukhari lihat Shohih Adab Al Mufrad)

Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma juga
meriwayatkan dari beliau 4 :

‘, 0 - ’;: L’ -’ s P s s s .
FEAIIHM Y v\wwdm.{)wrxﬂw "

“Tidaklah seorang muslim yang memiliki dua anak
perempuan yang telah dewasa lalu dia berbuat
baik pada kedua kecuali mereka berdua akan
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memasukkan ke dim surga.(HR Bukhari lihat Adab
Al Mufrad)

Agama yang sempurna ini juga memberikan
gambaran tentang pengungkapan sikap kasih sayang
orang tua kepada anak perempuannya. Rasulullah &
memberikan contoh bagi umat beliau melalui pergaulan
dgn putri beliau Fathimah radhiyallahu ‘anha . Tentang ini
‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkisah:

v,u»y,w@if ‘_;...S\:w\ {wu\w\»\ H.,
‘\“,,)m\»u\ mﬁ; ;J\ € 1ial LA 5 «..x>
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“Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih
mirip dengan Nabi £ dalam cara bicara maupun
duduk daripada Fathimah.” ‘Aisyah berkata lagi
“Biasa apabila Nabi # melihat Fathimah datang
beliau mengucapkan selamat datang pada lalu
berdiri menyambut dan mencium kemudian beliau
menggamit tangan hingga beliau dudukkan
Fathimah di tempat duduk beliau. Begitu pula
apabila Nabi datang pada Fathimah
mengucapkan selamat datang pada beliau
kemudian berdiri menyambut menggandeng
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tangan lalu menciumnya.” (HR.Bukhar Lihat
Shohih Adab Al Mufrad)
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D. DOSA ORANG TUA KEPADA ANAK.

1. Tidak Memberi Nama Yang Baik.

Abu Darda’ meriwayatkan bahwa Rasulullah # .
bersabda: “Sesungguhnya kalian akan dipanggil pada hari
kiamat dengan nama-nama kalian dan nama ayah kalian,
maka perbaikilah nama kalian. 2%

Mengganti nama merupakan sunnah yang
dilakukan Nabi #& dan para sahabat, ada banyak riwayat
yang menunjukkan hal ini, antara lain:

e 2 08y Kol 2 2 A 0115 B 51

Dari lbnu ‘umar  radhiyallahu'anhuma,
sesungguhnya Rasulullah £ telah mengganti
nama ‘Ashiyah (perempuan yang maksiat), dan
beliau  bersabda: “Engkau (yakni namamu
sekarang) Jamilah.” 26

2. Mendo’akan Kejelekan.

Allah 4 berfirman :

25 HR. Abu Dawud dalam Kitab Adab, hadits nomor 4297.
26 HR. Muslim no.3987
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TAS &y g de it e Kaidasiios
“Wahai Rabbku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat-Mu  yang telah Engkau karuniakan
kepadaku dan kepada kedua orangtuaku, dan
untuk melakukan amal shalih yang Engkau ridhai,
dan berikanlah kebaikan kepadaku dengan
kebaikan anak keturunanku.” (QS.Al-Ahqaf: 15)

Ayat ini menunjukkan bahwa tatkala sang hamba
berdoa untuk kebaikan dirinya; dia mendoakan pula anak
keturunannya agar Allah 4 memberikan kebaikan pada
segala keadaan mereka. Disebutkan dalam ayat ini
bahwa kebaikan anak cucu akan kembali manfaatnya
bagi kedua orangtua mereka, berdasarkan firman-Nya
el

Demikian yang dimohon oleh hamba-hamba Ar-
Rahman dalam doa mereka:

Clealy el 55 B Uil 5 e U g
{ (el el

“Wahai Rabb kami, anugerahkanlah bagi kami
pasangan-pasangan  hidup dan  keturunan
sebagai penyejuk mata kami, dan jadikanlah

27 Taisirul Karimir Rahman, him. 781.
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kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
(QS.Al-Furgan: 74)

Jika orangtua merasakan beban kesempitan dan
kesusahan karena ulah anak-anak, hendaknya berlapang
dada dan memaafkan, serta mendoakan agar si anak
mendapatkan kebaikan. Sesungguhnya doa orangtua
termasuk doa yang akan dikabulkan oleh Allah % .
Rasulullah £ bersabda:

GBS S 5 S Y Uil hes B9
A5,
“Ada tiga doa yang pasti akan terkabul, tidak

diragukan lagi: doa orangtua, doa orang yang
bepergian, dan doa orang yang dizhalimi.” 28

Doa kebaikanlah yang semestinya dipanjatkan
ketika itu, bukan cacian atau bahkan doa kejelekan. Nabi
# melarang kita mendoakan kejelekan terhadap anak-
anak. Jabir -4 mengatakan bahwa Rasulullah 4 pernah
bersabda:

[Q),,\ul; y.»\b ‘[.{;Y;\o,\:« \,:«.»Y; ‘(g“b\& ):«.»\I
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28 HR. Abu Dawud no. 1536.
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“Jangan mendoakan kejelekan bagi diri kalian,
Jangan berdoa kejelekan bagi anak-anak kalian,
dan jangan pula berdoa kejelekan bagi harta
kalian. Jangan sampai ia bertepatan dengan saat
Allah yang jika diminta suatu permintaan saat itu
pasti akan Dia kabulkan’29

Bisa jadi seseorang menepati saat dikabulkan
nya doa, hingga dikabulkan permohonannya. Ini banyak
terjadi ketika marah. Saat marah, terkadang orang
mendoakan kejelekan untuk dirinya, atau kadang pada
anaknya. Dia  katakan, ‘Semoga Allah %
membinasakanmu!’ atau ‘Semoga Allah 4 memberik an
balasan yang jelek kepadamu!’, ataupun yang semisal
itu. Sampai-sampai ada yang mendoakan anaknya agar
mendapat laknat! Nas " alullahal ‘afiyah3°-

3. Tidak Adil Pada Anak.

Dalam hal pemberian Islam juga mengajarkan utk
memberikan bagian yang sama antara anak laki2 dan
perempuan. Hal ini berdasarkan hadits An-Nu’'man bin
Basyir <& :

29 HR. Muslim no. 3009
30 Syarh Riyadhish Shalihin, 4/33.
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s pos
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“Ayvahku pernah memberiku sebagian harta lalu
ibuku ‘Amrah bintu Rawahah mengatakan pada
“Aku tidak ridha hingga engkau minta persaksian
Rasulullah #¢ .” maka ayahku pun menemui
Rasulullah ¢ untuk meminta persaksian beliau.
Kemudian Rasulullah s bertanya kepadaku
““Apakah ini kau lakukan pada semua anakmu?”
“Tidak” jawab ayahku. Beliau pun bersabda
“Bertakwalah kepada Allah tentang urusan anak-
anakmu.” Ayahku pun kembali dan mengambil
kembali pemberian itu.” 31

Al-lmam An-Nawawi rahimahullahu menjelaskan
tentang hadits ini bahwa semesti orang tua menyamakan
di antara anak-anak dim hal pemberian. Dia berikan pada
seorang anak sesuatu yang semisal dgn yang lain dan
tidak melebihkan serta menyamakan pemberian antara
anak laki-laki dan perempuan.

31 HR. Muslim dalam Kitab Al-Hibaat, hadits nomor 3055.
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4,  Menelantarkan Nafkah.

Rasulullah . bersabda:

S e 51 2L
“Cukuplah dosa seseorang yang menelantar kan
orang-orang yang berada dalam tanggungan nya.”
32

5. Tidak Memberikan Kasih Sayang

Rasulullah £ sangat penyayang terhadap anak-
anak, baik terhadap keturunan beliau sendiri ataupun
anak orang lain. Abu Hurairah & meriwayatkan bahwa
suatu ketika Rasulullah #. mencium Hasan bin Ali dan
didekatnya ada Al-Aqra’ bin Hayis At-Tamimi sedang
duduk. la kemudian berkata, “Aku memiliki sepuluh orang
anak dan tidak pernah aku mencium seorang pun dari
mereka.” Rasulullah # . segera memandang kepadanya
dan berkata: “barangsiapa yang tidak mengasihi, maka ia
tidak akan dikasihi. 33

6. Tidak Memberikan Pendidikan.
Allah 4 berfirman

32 HR. Muslim. No.1662, Abu Daud no.1442 , Ahmad 6207 .
33 HR. Bukhari di Kitab Adab, hadits nomor 5538.
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“Hai orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarya
dari manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai  Allah  terhadap apa yang
diperintahkanNya kepada mereka dan selalu
mengeljakan apa yang diperintahkan.” (QS. At-
Tahrim: 6)

Rasulullah #& bersabda:

“Ajarilah  anak-anakmu shalat saat mereka
berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka (bila
tidak melaksanakan shalat) pada usia sepuluh
tahun. 734

Ketahuilah, tidak ada pemberian yang baik dari
orang tua kepada anaknya, selain memberi pendidikan
yang baik. Begitu hadits dari Ayyub bin Musa yang berasal
dari ayahnya dan ayahnya mendapat dari kakeknya bahwa
Rasulullah #£ . bersabda,

“Tak ada yang lebih utama yang diberikan orang
tua kepada anaknya melebihi adab yang baik. 35

34 HR. Tirmidzi dalam Kitab Shalah, hadits nomor 372.
35 HR. Tirmidzi dalam Kitab Birr wash Shilah, hadits nomor 1875.
Tirmidzi berkata, “Ini hadits mursal.”
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BAB MENJADI
PINDIDIK SEJATI |,

Upaya pendidikan dan pembentukan anak
merupakan tanggung jawab utama bagi mereka yang
mendapatkan amanah ini. Namun dewasa ini berapa
banyak orang tua yang kurang serius dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap anak,
malah ada orang tua yang tidak mengetahui kewajiban
dan tugasnya sebagai orang tua, akibat minimnya
pemahaman orang tua masa kini terhadap agamanya.
Anak-anak gamang, tidak ada contoh teladan dari orang
tuanya, akibatnya anak menjadi tidak segan lagi kepada
orang tuanya, malah tidak jarang terjadi kedurhakaan
kepada orang tuanya.

lbnu Qayyim al-Jauziyah telah menyatakan
tentang besarnya tanggung jawab mendidik anak, yaitu :
“Barang siapa yang melalaikan pendidikan anaknya,
yakni dengan tidak mengajarkan hal-hal yang
bermanfaat, membiarkan mereka terlantar, maka
sesungguhnya dia telah berbuat buruk yang teramat
sangat”. Allah % berfirman:
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarmya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengeljakan apa yang diperintah kan.” (QS.At-
Tahrim:6)

Al-‘Allamah lbnu Katsir menukilkan penjelasan
para ahli tafsir baik dari generasi sahabat maupun tabi’in,
sebagai berikut:

Ali & ketika menjelaskan kalimat “peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka” berkata,
“Didiklah mereka dan ajarlah mereka”.

lbnu Abbas berkata, “Taatlah kepada Allah,
jauhilah perbuatan maksiat dan perintahkan keluargamu
untuk selalu dzikir (ingat kepada Allah), maka Allah akan
menyelamatkanmu dari api neraka.”

Qotadah berkata, “Hendaknya engkau perintah
kan keluargamu untuk mentaati Allah, engkau larang
mereka berbuat maksiat, engkau layani mereka dengan
ketentuan-ketentuan Allah dan engkau perintahkan serta
engkau bantu mereka untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuan Allah. Apabila engkau melihat mereka berbuat
maksiat maka celalah dan hardiklah mereka.”
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Adl-Dlahak dan Mugatil berkata, “Setiap orang
Islam berkewajiban untuk mengajar keluarganya baik
kerabatnya maupun pembantunya tentang apa-apa yang
diwajibkan oleh Allah dari apa-apa yang dilarang-Nya.”

Dari sini kita melihat bhwasanya orang tua adalah
orang yang ertama bertanggung jawab atas pendidikan
anaknya dalam artikata baik orang tua berperan
penanggungjawab di madrasah Rabbaniyah rumahnya
maupun ia berperan sebagai pendidik di kehidupan luar
rumahnya. Dan semua itu tidak mungkin terlaksana
dengan baik kecuali mereka memiliki persiapan dan
bekal sebagai seorang PENDIDIK ISLAM. Diantara bekal
tersebut adalah :

A.  MUKHLISH MUTTABI'.

Sesungguhnya pembahasan tentang ikhlas
adalah pembahasan yang sangat penting dikarenakan
tauhid adalah inti dan poros dari agama dan Allah %
tidaklah menerima kecuali ibadah yang mumi diserahkan
kepada-Nya. Allah 45 berfirman:
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata):
"Kami tidak menyembah mereka melainkan
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah
dengan sedekat-dekatnya”. Sesungguhnya Allah
akan memutuskan di antara mereka tentang apa
yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya
Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta
dan sangat ingkar. (9S.Az Zumar:3)

Dalam hadits Qutsi diterangkan,Allah
berfirman: “A4ku adalah yang paling tidak butuh kepada
syarikat, maka barangsiapa yang beramal suatu amalan
untuku lantas fa mensyerikathan amalannya tersebut
(juga) kepada selainku maka Aku berlepas diri darinya
dan ia untuk yang dia syarikatkan”36

Dan pahamilah bahwasanya dalam beramal/
melakukan ibadah; sesungguhnya amalan tersebut
tidaklah disebut sebagai amal sholeh kecuali dengan
ittiba’ mengikuti dan bersesuaian dengan sunnah Nabi i
. Dan sesungguhnya kecintaan kepada Allah 4% tidaklah
diterima kecuali dengan mencintai dan tidak bermaksiat
kepada Rasulullah & .

Allah % berfirman :

36HR. Ibnu Majah no. 4202, Imam Muslim no 2985) .
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Katakanlah:  “Jika  bapak-bapak,anak-anak,
saudara -saudara, istri-istri, kaum keluargamu,
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan
yang kamu khawatiti kerugianya, dan rumah-
rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah
lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya
dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.”
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang -
orang fasik. (QS.At-Taubah 9 : 24)

Kewajiban Ittiba’ pada hakekatnya merupakan
kewajiban utama bagi setiap muslim, sebab Ittiba’
kepada sunnah Nabi & merupakan salah satu dari dua
syarat terkabulnya amal.

Hakekat Ittiba’ Rasul # ialah mengamalkan
segala yang dibawanya berupa perintah dan larangan.
Allah 4 berfirman:

 Zge /,,E o4 35 P2 FEE U, e
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Apa yang diberikan Rasulmu kepadamu ,maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu,
maka tinggalkanlah; bertakwalah kepada Allah.
Sesungguh nya Allah amat keras hukuman-Nya.
(0S.Al-Hasyr:7)

Atha’ berkata:"Mentaati Rasulullah # ialah
dengan mengikuti Al Quran dan As Sunnah”37

Al ‘Allamah as Sa'di berkata:"Apa yang dibawa
oleh Rasulullah % maka para hamba harus mengambil
dan mengikutinya serta tidak boleh menyelisihinya. Jika
Rasul # telah mengnash kan suatu hukum, seperti Allah
mengnashkannya, maka tidak ada keringan dan alasan
bagi seseorang untukmeninggalkannya, serta tidak boleh
mendahulu kan ucapan seseorang atasnya38

B.  AL‘ALIM WA AL MUTA’ALIM.

Orang tua secara khusus dan kaum muslimin
umumnya mestilah membekali diri dengan ilmu, beramal
dan berdakwah dengannya. Hingga ia menjadi seorang
yang ‘alim wal muta’allim ( yang berilmu dan mengajarkan
ilmunya).

37 Ad Darimi,1/77 no.223
38 JafsirAs Sa’'di,7/333
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Berkata Imam lbnu Qayyim rahimahullah- :” limu
adalah pemahaman tentang sesuatu yang berasal dari
luar(hati) yang ditetapkan ke dalam jiwa seseorang,
sedangkan Amal ialah mengaplikasikan ilmu yang ada
dalam hati sebagai penetap an akan ilmu. Jika keyakinan
bersesuaian dengan realita maka itulah ilmu yang
shohih”, Dan hakekat llmu adalah keyakinan yang ada
dalam hati yang sesuai dengan realita(kenyataan),
perasaan, akal.(Al Fawaid him.110-111)3°

limu shohih adalah ilmu yang sesuai dengan
'amal,baik amalan hati, amalan lisan, maupun anggota
badan,sesuai dengan petunjuk Rasulullah #z 40

Berkata Ali bin Abi Tholib: Sesungguhnya yang
disebut orang 'alim adalah orang yang beramal dengan
ilmunya dan yang ilmunya sesuai dengan 'amalnya“!.

C.  SHABIRIIN WA SYAKIRIIN.

Banyak ayat-ayat Allah 4 yang menerangkan
keutamaan dan kedudukan sabar diantaranya:

39 Lihat Kitab A/ /mu Ushuluhu wa Mashadiruhu wa
Manaahijuhu, him.14

40 Perkataan Ibnul Qayyim dan Imam Syatibi, lihat a/ /imu 'inda
ahli Sunnah, DR Muhammad al Kha'ran 13-16, Majmu’ Fatawa, lbnu
Taimiyah 10/664.

1 Tibyan Fi Adab Hamlatil Qur'an, An Nawawi,him.17.
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Sabar adalah sumber dari tiga hal yang selalu
diburu oleh pencmta pencmta duma AIIah 4% berfirman :

um AL \;\, éw..a; r@‘L“ ) J.ﬂ\(lgg )d,u\ r_.,,
- VU,JJ ) ;ve) K7 i ﬂn\" v\-‘;‘ (156) u)v-b
(157 )uﬂ-@‘

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucap kan,
"Innaa lillaahi wa innaa ilaifi raaji “uun" Mereka
itulah yang mendapat keberkatan yang sempuma
dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS.Al
Baqarah:55-157)

Rasulullah £ bersabda yang artinya :

Dan tidaklah seseorang itu diberi suatu
pemberian yang lebih baik dan lebih lapang dari
pada sabar?.

Hendaklah orang tua menjadi hamba yang pandai
bersyukur karena sesungguhnya syukur termasuk tempat
persinggahan yang paling tinggi bagi perjalanan manusia
menuju puncak keimanan. la merupakan separoh iman,
separoh lainnya adalah sabar. Pada hakekatnya syukur

42 HR. Bukhari n0.5989
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adalah menggunakan nikmat sesuai dengan tujuan
pemberi nikmat.

rukun :
1.

Syukur seorang hamba tidak boleh lepas dari tiga

Hati untuk ma'rifah (mengetahui nikmat dan
pemberi nikmat) serta mahabbah(mencintai
pemberi nikmat)

Lisan untuk memuji dan

Anggota badan untuk melaksanakan sesuai
dengan tujuan pemberi nikmat .

Allah 4 telah menyebut syukur dan iman secara

beruntun. Dan Dia telah mengkhabarkan bahwasanya Dia
tidak akan mengazab hambanya jika mereka bersyukur.

(e 1T 401565 ) K ) K A i

Allah tidak akan menyiksamu, jika kamu

bersyukur dan beriman? Dan Allah adalah Maha

Mensyukuri lagi Maha Mengetahui. ( QS.An-Nisa’
;147) ) )

s g 58 5 Sl 5 5 5363

Dan (ingatlah), tatkala Rabbmu mema "lumkan:

"Sesungguh nya jika kamu bersyukur, pasti Kami

akan menambah (ni mat) kepadamu, dan jika
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kamu mengingkari(ni mat-Ku), maka sesungguh
nya azab-Ku sangat pedih".(QS./brahim:7)
Orang-orang yang bersyukur berhak atas karunia
Allah 4.

Dan demikianiah telah Kami uji sebahagian
mereka (orang-orang yang kaya) dengan sebahagi
an mereka (orang-orang miskin), supaya (orang-
orang yang kaya itu) berkata: "Orang-orang
semacam inikah di antara kita yang diberi
anugerah oleh Allah kepada mereka?" (Allah
berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui
tentang orang-orang yang bersyukur (kepada-
Nya)?". (@QS.AlAn'am : 7)

D. USWAHTUN HASANAH.

Tidak kalah pentingnya dalam melaksanakan
pendidikan dan pembinaan pada anak-anak. Orang tua
hendaknya menjadi contoh dan tauladan yang baik bagi
mereka. Allah % firman:

SV 0 A 5 8 RIS BTN L 5 ST
G5

“Sesungguhnya telah ada pada (dirj) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
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(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebutAllah.” (QS. Al-Ahzab ; 21)

Nabi ¢ bersabda :

o oos /ﬂ/):/

BM \@JAPUAJP-J \A):-\«bwwr))um@u.uu‘

(*“‘J\)J u‘uﬂw ).;U,,MU, \e‘}ég‘)):; \AJ)JW
v

“Barang siapa yang memberikan contoh yang
baik*3 dalam Islam maka baginya pahala atas
perbuatan baiknya dan pahala orang-orang yang
mengikutinya hingga hari kiamat. Yang demikian
itu tidak menghalangi pahala orang-orang yang
mengikutinya sedikitpun. Dan barang siapa yang
memberikan contoh yang buruk didalam Islam
maka baginya dosa atas perbuatannya dan dosa
orang-orang yang mengikuti nya hingga hari
kiamat. Yang demikian itu tanpa mengurangi

43 Yang dimaksud amalan yang baik ialah menghidupkan
kembali sunnah-sunnah yang hilang bukan membuat bid’ah (Ringkasan
Shahih Muslim him. 262,. Sedangkan aik atau buruk standarnya adalah
Syari’at. Ringkasan al I'thisham, him. 101-102)
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sedikitoun dosa orang-orang yang mengikutinya”
44

E. TAWADHU'.

Allah & berfirman,

Sl b ) s Pl e Sl ol A sy
I 16

“Hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih
adalah orang-orang yang berjalan di atas muka
bumi dengan rendah hati dan apabila orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucap kan kata-
kata yang baik.” (9S. Al Furgaan. 63)

Gy G i (2
dan rendahkanlah dirimu ter/lada,b orang-orang
yang mengikutimu,yaitu  orang-orang yang
beriman. (QS.asy-Syu'ara :215)

Rasulullah 4 bersabda:

3 . 2 P
;mi;;;w»"‘@ca\; G,

44 HR. Muslim 3/86-87, hadits no. 533 pada Ringkasan Shahih
Muslim Bab al Hatsu ‘alal shadaqati ‘alal dzawiil haajati wa ajru man
sanna fiiHaa sunnatan hasanatan.
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“Tidak ada seseorang yang merendahkan diri
karena Allah # kecuali Allah & meninggikan
derajatnya. >

Sesungguhnya di antara pendidikan adab yang
diajarkan Rasulullah # kepada orang-orang beriman
terhadap makhluk, sesungguhnya Rasulullah # berdo'a:

SLs b S5 s 2 BT g ol

"Ya Allah, hidupkanlah aku dalam hkeadaan
miskin, matikanlah aku dalam keadaan miskin,
dan giringlah aku (di hari kiamat) dalam golongan
orang-orang miskin. "¢

Ibnu al-Atsir rahimahullah berkata: maksud beliau
adalah tawadhu' dan merendahkan diri, dan agar beliau
tidak termasuk orang-orang sombong yang congkak.*

F.  MUHASABAH.
Dalam melakukan peran sebagai seorang

pendidik tidak jarang kita menghadapi berbagai perkara
yang menimbulkan kemarahan bahkan akhirannya

45 HR. Muslim dan at-Tlrmidzi (Jami al-Ushul 6/455, no. 4660).
46 Shahih Sunan at-Tirmidzi 2/275, kitab zuhud, bab ke-23, no.

1917/2471
47 Dari hasyiyah Shahih al-Jami' 1/271, komentar terhadap

hadits no. 1261.
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melakukan tndakan yang melampaui batas kewajaran.
Karena itu kita harus memiliki metoda dalam upaya
mengatasi kekuasaan nafsu ammarah atas hati seorang
mukmin dan metoda itu adalah dengan selalu
mengintrospeksi dan menyelisihinya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Umar Al-Fariiq
# berkata:

AL 5 1555 B B By s 5l 4 STl s
53

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab!
timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang!,

dan beramal solehlah untuk persiapan pada hari
ditampakkannya amalan hambal "8

Al-Hasan Al-Bashri4® berkata: “Seorang mukmin
adalah pengendali dirinya, (hendaknya) dia menghisab

48 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Shifatul Qiyamah, bab “Al-
Kais Lak Dana Nafsahu...”, kemudian setelah menyebutkan hadits “Al-
Kaisu....dst” Beliau berkata, “Dan diriwayatkan oleh ‘Umar bin Al-
Khaththab beliau berkata: “Hisablah....” Atsar ini juga disebutkan oleh
Imam Ahmad dalam kitab az-Zuhud, demikian juga Ibnul Qoyyim dalam
Madarijus Salikin (1/319)

49 Al-Hasan bin Abil Hasan- Abu Sa’id Al-Bashri. Beliau dilahirkan
pada tahun terakhir dari masa kekhalifahan ‘Umar bin Al-Khaththab
(tahun 21 H). Asal keluarganya sebenarnya dari Sabi Misan, suatu desa
yang terletak antara Bashrah dan Wasith. Namun kemudian mereka
pindah ke Madinah. Lihat Mawa’izh lil Imam Al-Hasan Al-Basri, Salih
Ahmad Asy-Syami, hal. 9 - 18.
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dirinya karena Allah 4% . Yang menyebabkan suatu kaum
hisab mereka ringan di akhirat kelak adalah karena
mereka telah menghisab jiwa mereka di dunia. Dan
hanyalah yang menyebabkan beratnya hisab pada suatu
kaum di hari kiamat kelak adalah karena mereka
mengambil perkara ini tanpa bermuhasabah (di dunia)”5°

G. MUHAJR.

Kata ini sengaja penyusun ungkapkan sebagai
upaya pembedaan antara perubahan tanpa batas
(kemajuan dunia) management of change. Karena yang
saya maksud dari Muhajir disini adalah orang yang siap
menerima dan sekaligus menyaring perubahan yang ada;
jika perubahan itu sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah
maka mereka siap menerimanya, jika perubahan itu
menyalahi Al Quran dan Sunnah mereka menolaknya.
Karena inilah hakikat perubahan yang harus dimiliki oleh
setiap orang beriman terutama pendidik.

Di dalam Risalah Tabukiyah, Imam Ibnul Qoyyim
membagi hijrah menjadi 2 macam:

Pertama, hijrah dengan hati menuju Allah 45 dan Rosul-
Nya. Hijrah ini hukumnya fardhu ‘ain bagi
setiap orang di setiap waktu.

50 Hilyatul Auliya’ 2/157]
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Kedua, yaitu hijrah dengan badan dari negeri kafir
menuju negeri Islam. Diantara kedua
macam hijrah ini hijrah dengan hati
kepada Allah % dan Rasul-Nya adalah
yang paling pokok dan utama.

Allah 4 berfirman,

“Maka segeralah (berlari) kembali mentaati
Allah.” (QS.Adz Dzariyaat: 50)

Inti hijrah kepada Allah 4 ialah dengan
meninggalkan apa yang dibenci Alloh menuju apa yang
dicintai-Nya. Rasulullah #bersabda:

“Seorang muslim ialah orang yang kaum
muslimin lainnya selamat dari gangguan lisan dan
tangannya. Dan seorang muhajir (orang yang
berhijrah) adalah orang yang meninggal kan apa
yang dilarang oleh Alloh. 751

Hijrah52 ini meliputi ‘dar’ dan ‘menuju* Dari
kecintaan kepada selain Allah #£ menuju kecintaan
kepada-Nya, dari peribadahan kepada selain-Nya menuju
peribadahan kepada-Nya,dari takut kepada selain Allah
menuju takut kepada-Nya. Dari berharap kepada selain

51 HR. Bukhori n0.9,10 dan Muslim no.57,58

52 Al-Mufradat fi Gharibil Qur'an, dari asal kata hajaro, him. 537.
Lihat pula, Tahriru Alfadhit Tanbih, him. 313 dan Kitab At-Ta'rifat, him.
271.
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Allah menuju berharap kepada-Nya. Dari tawakal kepada
selain Allah menuju tawakal kepada-Nya. Dari berdo’a
kepada selain Allah menuju berdo’a kepada-Nya. Dari
tunduk kepada selain Allah menuju tunduk kepada-Nya.
Inilah makna Alloh, “Maka segeralah kembali pada
Alloh.” (Adz Dzariyaat: 50).

Sedangkan hijrah kepada Rasulu #z aalah mereka
yang menjadikan Rasul # sebagai uswatun hasanah.
Mereka senantiasa Ittiba’(mengikuti)sunnah-sunnah Nabi
# . Allah % berfirman,

“Maka demi Robbmu (pada hakikatnya) mereka
tidak beriman hingga mereka menjadikanmu
sebagai hakim dalam perkara yang mereka
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa
keberatan di dalam hati mereka terhadap putusan
yang kamu berikan, dan mereka menerima
dengan sepenuhnya.” (9S.An Nisaa'’: 65)

Orang yang menitinya dianggap orang yang asing
diantara manusia sendirian walaupun tetangganya
banyak. Dia meninggalkan seluruh pendapat manusia dan
menjadikan Rasulullah sebagai hakim di dalam segala
perkara yang diperselisihkan dalam seluruh perkara
agama. Allah ¥ berfirman,

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin
dan tidak pula bagi perempuan yang mukmin,
apabila Alloh dan Rosul-Nya telah menetapkan
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suatu ketetapan, ada bagi mereka pilihan yang
lain tentang urusan mereka. Dan barang siapa
yang mendurhakai Alloh dan Rosul-Nya maka
sungguh dia telah sesat, sesat yang nyata.” (QS.Al
Ahzab: 36)

Dengan demikian seorang muslim yang
menginginkan kecintaan Allah ¥ dan Rasul-Nya tidak
ragu-ragu bahkan merasa mantap meninggalkan segala
perkara yang melalaikan dirinya dari mengingat Allah 4 .
Dia rela meninggalkan pendapat kebanyakan manusia
yang menyelisihi ketetapan Allah % dan Rasul-Nya
walaupun harus dikucilkan manusia.

Seorang ulama’ salaf berkata, “lkutilah jalan-
jalan petunjuk dan janganlah sedih karena sedikitnya
pengikutnya. Dan jauhilah jalan-jalan kesesatan dan
janganlah gentar karena banyaknya orang-orang binasa
(yang mengikuti mereka)

Setelah itu persiapkanlah dirimu untuk menerima
berbagai perubahan dunia®3 selagi perkara itu tidak
bertentangan dengan hijrah utama di atas.

Allah 4 berfirman

53 [Disalin dari buku Mafatiihur Rizq fi Dhau'il Kitab was Sunnah,
edisi Indonesia Kunci-Kunci Rizki Menurut Al-Qur'an dan As-Sunnah hal
75-78, Penerjemah Ainul Haris Arifin, Lc. Darul Haq]
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497
-t :
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Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya
mereka mendapati di muka bumi ini tempat hijrah
yang Luas dan rezki yang banyak. Barangsiapa
keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang
dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di
sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. [QS.An-Nisaa : 100]

H.  RELA BERKORBAN.

Setiap orang pasti ingin masuk surga. Namun,
tidak mudah untuk meraihnya. Tak cukup hanya mengaku
sebagai Muslim, butuh ketaatan, cinta, perjuangan dan
pengorbanan

Lihatlah bagaimana sikap itu ditunjukkan oleh
para sahabat Nabi # . Tidak hanya harta, jiwa dan raga
pun rela mereka persembahkan untuk kejayaan Islam.
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Ambillah kisah sepuluh sahabat yang dijamin masuk
surga. Sebab risalah ini bukan membahas biografi para
tauladan dan bintang kehidupan. Jika ingin melihat
sejarah manusia pilihan tersebut bacalah ktab-kitab
biografi mereka yang telah banyak ditulis oleh para ulama
salaf dan orang-orang yang jujur ; maksud jangan baca
riwayat sahabat dari buku kalangan syi'ah sebab agama
syi'ah sangat membenci sahabat dan seluruh ahli
sunnah34,

54 Sikap Agama Syi’ah Kepada Ahli Sunnah :
Syiah menggelar golongan Ahli Sunnah wal-Jamaah sebagai

Nasibi(ﬁfﬁ) "Penipu, Pembangkang atau penentang Ali bin Abi Talib"

kerana mereka mendahulukan Abu Bakar, 'Umar dan 'Uthman sebagai
khalifah.

Begitu juga ulama Syiah mengkafirkan pengikut mazhab Syafie,
Hambali, Maliki dan Hanafi kerana mereka digolongkan sebagai an-
Nasibi. Menurut ulama Syiah lagi:"Dalam kalangan ulama (Ahli
Sunnah)dari Malik, Abi Hanifah, Syafie, Ahmad dan Bukhari semua
mereka kafir dan terlaknat".(Lihat: Asy-Syiah wa as-Sunnah. Him. 7.
lhsan llahi Zahiri.)

Keyakinan Syiah yang sesat ini diambil dari keterangan ulama
mereka Syeikh Husin al-'Usfur ad-Darazi al-Bahrani. la menegas
kan:"Riwayat-riwayat para imam menyebutkan bahawa an-Nasibi (si
Kafir) adalah mereka yang digelar Ahli Sunnah wal-Jamaah".(Lihat: Al-
Masail al-Khurasaniyah. him. 147.)

Syiah menganggap seluruh Ahli Sunnah wal-Jamaah kafir yang
setara dengan orang-orang kafir musyrikin dan najis. Berkata Abu
Qasim al-Musawi al-Khuri (ulama besar Syiah): "Najis ada sepuluh jenis,
yang ke sepuluh adalah orang kafir, iaitu yang tidak beragama atau yang
beragama bukan Islam atau beragama Islam menolak yang datang dari
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Islam. Dalam hal ini tidak ada perbezaan antara murtad, kafir asli, kafir
zimmi, Khawarij yang ghalu atau an-Nasibi (Ahli Sunnah wal-Jamaah)".[
Lihat: Manhaj Shalihin. (1/116).]

Berkata Ruhullah al-Musawi (ulama Syiah): "Sesungguhnya an-
Nasibi (Ahli Sunnah wal-Jamaah) dan Khawarij dilaknati Allah
Subhanahu wa-Ta'ala. Keduanya adalah najis tanpa diragukan
lagi".(Lihat: Tahrirul al-Wasilah.(1/116). Cetakan Beirut.)

Syiah mengkafirkan Ahli Sunnah kerana tidak mengiktiraf (tidak
mengimani) Imam Dua Belas. Berkata Yusuf al-Bahrani (ulama
Syiah):"Tidak ada perbezaan antara orang yang kafir kepada Allah 4 ,
RasulNya dan yang kafir kepada para Imam Dua Belas".(Lihat: Al-Hadiq
an-Nadirah. (28/153). Cetakan Beirut.)

Dan berkata Kamil Sulaiman (ulama Syiah):"Sesiapa yang
meyakini para Imam Dua Belas maka dia adalah orang yang beriman
dan sesiapa yang mengingkarinya dia adalah kafir".(Lihat: Kitabul
Khalash Fi Zilli al-Qaimmul Mahdi. Him. 44. Cetakan Beirut, Lebnon.)

Syiah menghalalkan darah dan harta Ahli Sunnah. Berkata
Muhammad bin Ali Babawaihi al-Qummi, dia meriwayatkan dari Daud
bin Farqad: "Aku bertanya kepada Abu Abdullah 'alaihis salam:
Bagaimana pendapat engkau membunuh an-Nasibi (Ahli Sunnah wal-
Jamaah)? Dia menjawab: Halal darahnya akan tetapi lebih selamat bila
engkau sanggup menimpakan dengan tembok atau menenggelamkan
(mati lemas) ke dalam air supaya tidak ada buktinya. Aku bertanya lagi:
Bagaimana dengan hartanya? Dia menjawab: Rampas sahaja semampu
mungkin".(Lihat: 'llal asy-Syar'i. Him.44. Cetakan Beirut.)

Berkata Abu Ja'far ath-Thusi (ulama Syiah): "Berkata Abu
Abdullah 'alaihis salam (Imam as-Sadiq): Ambillah harta an-Nasibi (Ahli
Sunnah wal-Jamaah) dari jalan apapun kamu mendapatkannya dan
berikan kepada kami seperlima".(Lihat: Tahzibul Ahkam. (1V/122)
Cetakan Tehran.)

Yusuf al-Bahrani berkata (ulama Syiah):" Dari dahulu sehinggalah
sekarang, bahawa an-Nasibi kafir dan najis secara hukum, dibolehkan
mengambil segala harta benda mereka bahkan dihalalkan
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membunuhnya".(Lihat: Al-Hadiq an-Nadirah Fi Ahkam al-Atraf at-
Tahirah. (X11/323-324). Jika ingin mengetahui lebih jauh bacalah
kitab-kitab DR.llahi Zahir tentang syi’ah serta satu buku berjudul
Pengkhianatan-Pengkhiatanan Syi’ah oleh DR.Imad Ali Abdus Sami’
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BAB. PRINSIP DASAR
TARBIYAH AULAD 4/

Dalam usaha melakukan pendidikan terhadap
anak-anak orang tua hendaklah memperhatikan prinsip-
prinsip Tarbiyah Aulad agar ia tidak keluar dari konsep
pendidikan dan pembelajran Islam :

Allah % berfirman :

gsu r“’ﬁ v Aap,.n, M<,=s\, VL)JMQA\@\
(125 ) u»—M HP‘;AJM&}‘J“ ;Mﬁ & u‘ u*"‘

Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Rabbmu dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk. (9S.An Nahl:125)

Imam Abdurrahman As Sa'di -rahimahullah-
menafsirkan ayat di atas: Ajaklah manusia ke jalan Allah
yang lurus dengan hikmah; yang berarti masing-masing
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sesuai dengan kondisi, tingkat pemahaman, perkataan
dan tahap keta’atan. Juga dengan nasihat yang baik,
perintah dan larangan, motivasi dan ancaman. Jika yang
didakwahi merasa benar, maka bantahlah ia dengan
baik?5.

Meskipun ayat ini berbicara tentang pondasi
dakwah, namun karena proses dakwah semakna dengan
pendidikan dan pembelajaran. Maka tiga pilar dakwah itu
juga merupakan konsep utama dalam melaksanakan
pendidikan di sekolah-sekolah formal, non formal
maupun di dalam rumah tangga. Tiga pondasi tersebut
adalah : Al Hikmah, Mau’izah Hasanah , Dialog limiah.

55 TafsirAs Sa'dihal.404
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A.  ALHIKMAH.

Berkata Imam lbnu Qayim5é;

"Sikap hikmah dibangun atas tiga pilar:Al limu
(Ilmu dan Pemahaman), Al Hilmu (bijaksana), Al
Anaah (tidak tergesa-gesa)

1. Alllmu.

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran
Islam, maka ilmu yang paling utama dan harus dimiliki
oleh para pendidik adalah ; Mengenal Allah dan Rasuliz
serta mengenal Agama dengan dalil-dalilnya57.

2. Al Hilmu wa al Laiyinu.

Contoh dari kebijaksanaan dan kelembutan Pola
Pendidika Rasulullah # . Imam Ahmad telah meriwayat
kan dari Abu Umamah,bahwa ada seorang pemuda
datang kepada Rasulullah :& , seraya berkata;

“Wahai Rasulullah : ,izinkan aku untuk melaku
kan zina’, Maka sejumlah orang terus

56 Madarij As Salikin2/480
57 Lihat a/ Ushul Al Tsalatsah karya Syeikh Muhammad bin Abdul
wahhab
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menghampiri pemuda itu dan memarahinya,
mereka berkata, “Diamlah kamu! Rasulullah
berkata: “Dekathan lah pemuda itu (kepada ku)
"Lalu  beliau berkata kepadanya, “Duduk
lah!”.Maka pemuda itu pun duduk. ‘“Apakah
kamu suka seseorang berzina dengan ibumu?”
tanya Rasulullah % . Pemuda itu menjawab,
“Demi Allah, tidak. Semoga Allah % menjadi
kanku sebagai tebusanmu”. Rasulullah #£
bersabda, “Begitu pula orang lain, tidak ada yang
Suka ibunya berzina dengan orang lain.” “Apakah
kamu suka seorang berzina dengan anak
perempuanmu?” tanya Rasulullah . Pemuda itu
menjawab, ” Demi Allah, tidak. Semoga Allah
menja dikanku sebagai tebusan mu” Rasulullah
# bersabda, "Begitu pula orang lain,tidak ada
orang  suka anak  perem puannya
berzina. ”“Apakah kamu suka seseorang berzina
dengan saudari perempuan mu?” Tanya
Rasulullah #. Pemuda itu menjawab, "Demi
Allah, tidak. Semoga Allah menjadikanku sebagai
tebusanmu”. Rasulullah £ berkata,” Begitu pula
orang laintidak ada orang suka saudari
perempuannya berzina dengan orang lain.”,
“Apakah kamu suka seseorang berzina dengan
saudara perempuan ayahmu?” tanya Rasulullah
. Pemuda itu menjawab, "Demi Allah, tidak.
Semoga  Allah menjadikanku sebagai
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tebusanmu”.Rasulullah £ bersabda, "Begitu pula
orang laintidak ada yang suka saudara
perempuan ayahmu berzina dengan orang lain.”
“Apakah kamu suka seseorang berzina dengan
saudara  perempuan  ibumu?”.Pemuda itu
menjawab, "Demi Allah, tidak. Semoga Allah
menjadikan ku sebagai tebusanmu” Rasulullah
bersabda, "Begitu pula orang lain,tidak ada yang
Suka saudari ibunya berzina dengan orang
lain"Lalu Rasulullah #¢ meletakkan tangan beliau
keatas tubuh pemuda itu,sambil berdo’a:”Ya
Allah ampunilah dosa-dosanya, bersihkanlah
hatinya dan peliharalah kemaluannya” Perawi
berkata, "Setelah kejadian tersebut,pemuda itu
tidak lagi menoleh kepada sesuatu apa pun (yang
diharamhkan). (Hadis Riwayat Ahmad, disahihkan
oleh Syaikh al-Ama-uth)

Sungguh hikmah akan terasa indah dan semakin
indah jika dihiasi dengan kelembutan dan santun.
3. Al Anaah dan Bertahap.
Sabar adalah sumber dari tiga hal yang selalu
diburu oleh pencinta-pencinta dunia :

Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucap kan,
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"Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji “uun" Mereka

itulah yang mendapat keberkatan yang sempur na
dan rahmat dari Rabb mereka, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS.Al
Baqarah;155-157)

Rasulullah # bersabda yang artinya

Dan tidaklah seseorang itu diberi suatu
pemberian yang lebih baik dan lebih lapang
daripada sabar. ( HR. Bukhari)

Inilah kunci keberhasilan seorang pendidikan ;
sabar dan tidak tergesa-gesa dalam wusaha dan
memperoleh hasil. Sebab yag terpenting adalah
bagaimana kita melaksanakan pembelajaran secara
teratur, bertahap dan terus menerus.

Ajarkanlah din mulia ini kepada anak-anak sesuai
dengan perkembangan akal mereka .Abi Tholib berkata:

AU S S SR
D5 5 MK sl o o ) 1305

"Berbicaralah kepada manusia sesuai dengan
kadar pengetahuan mereka. Apakah kalian ingin
Allah dan rasul-Nya didustakan? "

Imam Syafi’i lalu berkata kepada Abu Abdus
Shomad : “Hendaklah satu hal yang pertama dimulai
dalam mendidik anak-anak Amirul Mukminin adalah
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memperbaiki dirimu. Maka mata-mata mereka
bergantung pada matamu. Dan kebaikan mereka adalah
kebaikan apa yang kau lakukan. Keburukan bagi mereka
adalah sesuatu yang kau benci.

Ajarkanlah mereka kitabullah, janganlah engkau
memaksakan mereka sehingga mereka bosan. Dan
jangalah kau meninggalkan mereka dari Al-Quran lalu
mereka akan meninggalkannya. Kemudian ceritakan
kepada mereka dari hadits-hadits yang mulia dan
pepatah nasehat. Dan janganlah kau keluarkan mereka
dari suatu ilmu kepada ilmu yang lain sehingga mereka
memahaminya. Maka sesungguhnya perkataan yang
bertumpuk-tumpuk dalam pendengaran akan menyusah
kan pemahaman”s8,

Termasuk dalam Tarbiyah Nabawiyah ini adalah
tidak tergesa-gesa menuntut peserta didik menghafal
satu pelajaran3°. Rasulullah # bersabda:

“Wahai manusia, ambillah dari amalan amalan itu

apa yang kalian mampu. Sesungguhnya Allah

tidak akan bosan hingga kalian merasa bosan.

Dan sesungguhnya amalan yang paling dicintai

Allah adalah amalan yang terus menerus

walaupun sedikit.” [HR. Al-Bukhari dan Muslim]

58 Kitab Tsalatsu Miah Mauqif Fii Az-uhd wa r-Roqoig, Abdul
Rahman Bakr. Him. 70

59 Berikut Nukilan dari Keajaiban Hafalan Bimbingan Bagi Yang
Ingin Menghafal Al Quran karya Syeikh Abdul Qayyum bin Muhammad
bin Nashir As Shahaibani dan Muhammad Taqiyul Islam Qaari.
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B.  TAULADAN.

Metoda ini biasa diterapkan kepada orang yang
mengenal Haq namun lalai atau tidak mengamalkan nya.
Pengamalan ilmu dan akhlak al karimah yang dimiliki
seorang guru merupakan kunci utama untuk mencapai
keberhasilan metoda ini®0.

Dalam upaya memberikan tauladan metoda ini
dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti:

1.  Praktek.
Dari Orang Tua

Dari Qutaibah ibn Sa’id, ia berkata, dari Yakub ibn
Abdurrahman ibn Muhammad ibn Abdullah ibn
Abdul Qari Al Qurasiy Al Iskandaraniy, ia berkata,
dari Abu Hazim ibn Dinar sesunguhnya orang-
orang mendatangi Sahal ibn Sa’d As Sa’idiy dan
mereka berbeda pendapat tentang kebiasaannya
(berdakwah) di mimbar. Mereka menanyakan hal
ity kepada nya. Demi Allah sesungguhnya saya

60 Oleh karena itu, disamping bekal ilmu dan amal, Ikhlash Dan
Ittiba' seorang pendidik mestilah memiliki bekal lain yang merupakan
akhlak al karimah khusu’, cinta, harap dan takut semata kepada Allah
4z, syukur, sabar, muhasabah, zuhud, qona’ah dan wara’. tawakkal,
tafa’ul (optimisme), motivator, jujur, amanah, berani, lemah-lembut,
tegas, pemaaf, dermawan, rela berkorban dan sebagainya.
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mengeta hui hal itu. Saya mengetahui pertama
kali hal itu ditetapkan dan pertama kali
Rasulullah 5 . duduk di atasnya. Rasulullah # .
mengirim surat kepada seorang perempuan
Anshar  bemama  Sahal  (yang  berisi),
“Perintahkanlah pelayanmu (dar)) Bani An Najjar
supaya ia membuatkan untukku kayu-kayu
(mimbar) yang saya duduki ketika saya berbicara
di depan manusia.” Maka ia (Sahal) menyuruh
ghulam-nya dan ia mengerjakannya dari kayu-
kayu hutan. Kemudian ia datang membawanya
dan mengirimkannya kepada Rasulullah £ Rasul
menyuruh(untuk meletakkan)nya, maka diletak
kanlah (mimbar itu) di sini. Lalu saya melihat
Rasulullah # shalat di atasnya seraya bertakbir
sedang beliau di atasnya. Kemudian ruku’ dan
beliau berada di atasnya. Kemudian beliau turun
menuju ke belakang dan sujud di pangkal mimbar
lalu kembali (ke mimbar). Ketika selesai, beliau
menghadap manusia dan berkata, “Wahai
manusia, sesungguhnya saya melakukan ini agar
kalian  menyempumakan dan mempelajari
sholatku. "6

Abu Hurairah « meriwayatkan;

61HR. Bukhari Bukhari, dalam kitab jumu’ah muslim dalam al
Masajid wa mawadhi; sholat
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“bahwa Nabi # masuk masjid kemudian masuk
pula seseorang ke dalam masjid lalu ia shalat dan
mengucapkan salam kepada beliau.Nabi 5
menjawab salamnya dan bersabda, “Kembalilah
dan shalatlah lagi, sebab kamu belum shalat.”
Serta merta orang itu pun shalat lalu
mengucapkan salam kepada Nabi # dan beliau
besabda, “Kembalilah dan shalatlah lagi, sebab
kamu belu shalat,” tiga kali. Orang itu berkata,
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran,
aku tidak bisa lebih baik dari itu, maka ajarilah
aku.” Beliau bersabda, “Apabila kamu hendak
shalat beratkbirlah lalu bacalah apa yang mudah
bagimu dari Al-Quran (Al-Fatihah). Lalu ruku’lah
sampai kamu benar-benar tenang dalam ruku’,
kemudian angkatlah sampai tegak berdiri, lalu
sujudlah sampai tenang dalam sujud, kemudian
bangunlah sampai kamu tenang dalam duduk,
kemudian sujudlah sampai kamu tenang dalam
sujud. Lakukan hal itu dalam semua shalatmu. 82

2. Tauladan Dalam Kisah.
Kisah dapat menguatkan perhatian, merangsang

keinginan mendengar serta menimbulkan antusiasme
untuk mengikuti kejadian. Karena itu penggunaan kisah

62 HR.Bukhari dan Muslim
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dalam pengajaran dan pendidikan telah dikenal sejak
duhulu oleh masyarakat. Alquran menggunakan kisah
dalam mendidik jiwa manusia, menasihati, membimbing,
dan mengajarkannya pelajaran dan hikmah. Rasulullah &
juga menggunakan kisah dalam mendidik jiwa sahabat.
Kisah memiliki pengaruh besar dalam merangsang pikiran
dan keinginan mereka untuk mendengar guna memetik
pelajaran dan hikmah.

Ada catatan penting dari pembelajaran melalui
kisah ini yaitu yang utama adalah mengambil hikmah
religius dari setiap kisah . Sebab banyak cerita/kisah
yang diberikan tanpa mengambil hikmahnya. Hingga
banyak yang belajar sejarah namun tidak mengambil
pelajaran dari sejarah (hikmabh religi).

3.  Membuat Permisalan.

Al-Quran adalah lautan tamsil alias perumpama
an. Dan perumpamaan-perumpamaan itu dibuat bukan
tanpa tujuan. Tujuannya sangat penting dan agung.

Allah % berfirman:

“Dan telah Kami bikin bagi manusia di dalam Al-
Quran tiap-tiap perumpamaan supaya kalian
mengambil pelajaran.” (QS.Az-Zumar: 27)
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“Dan itulah perumpamaan-perumpamaan yang
Kami buat untuk manusia. Tidak akan bisa
memahaminya kecuali orang-orang berilmu.”
(0S.Al-Ankabut: 43)

Amsal lebih berpengaruh pada jiwa, lebih efektif
dalam memberikan nasehat lebih kuat dalam
memberikan peringatan dan lebih memuaskan hati®3.

63Jalaluddin Al Sayuti, Al Itqon fi Ulumil Quran, Juz Il (Beirut ;
Daar al Ifkar, t.th
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C. DIALOG/DISKUSI ILMIAH .
1. Memotivasi Anak.

Motivasi merupakan salah satu prinsip belajar
yang penting. Banyak penelitian empiris berhasil
menjelaskan urgensi motivasi belajar. Menurut hasil
penelitian bahwa proses belajar terjadi dengan cepat dan
efektif jika ada motivasi. Membangkitkan motivasi belajar
pada manusia dapat dilakukan dengan metode
pemberian ganjaran sebagai upaya tahap awal (baca
konsep hadiah dan sangsi).

2. Membangkitkan Rasa Ingin Tahu.

Al Imam Al Bukhari meriwayatkan dari shahabat
Abu Sa’id Al Mu’alla, bahwasanya Rasulullah £ bersabda
(artinya):

“Sungguh aku akan ajarkan kepadamu surat yang
paling agung dalam Al Quran sebelum enghkau
keluar dani masjid? Lalu Rasulullah 5 memegang
tanganku. Disaat Beliau # hendak keluar dari
masjid, aku bertanya: “Ya Rasulullah! Bukankah
engkau akan mengajari ku tentang surat yang
paling agung dalam Al Quran? Mahka Rasulullah
berkata: Ya (yaitu surat)
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R KT R IWR

la adalah As Sab’u Al Matsani dan Al Quranul
‘Azhim (Al Qur'an yang Agung) yang diwahyukan
kepadaku.” ¢4

3.  Melontarkan Masalah limiah.

(‘L.NA\JM \w @),@U,WN\ Q\,&:: AMJ).UJb
Oﬁdﬂ «.U\ Md\’d}\}j\)}:ﬂl‘-’)u‘u\ Ci}au,h bd}w
@J\:A.LHJ,.&)\,Q»\AL» \)b[‘.w\s«\aﬁ\ \g,\

o

w\

Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya ada di
antara pepohonan, satu pohon yang tidak gugur
daunnya. Pohon ini seperti seorang muslim, maka
sebutkanlah kepadaku apa pohon tersebut?” Lalu
orang menerka-nerka pepohonan wadhi. Abdullah
Berkata: “Lalu terbesit dalam diriku, pohon itu
adalah pohon kurma, namun aku malu
mengungkapkan nya.” Kemudian mereka berkata:
“Wahai Rasulullah beri tahukanlah kami pohon

54 HR. Al Bukhari no. 4474.
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apa itu?” Lalu beliau menjawab: “ja adalah pohon
kurma. 65

4.  Muamalat Dalam Dialoq.

Muamalat dalam dialog merupakan teknik
pembelajaran yang efektif karena dengannya akan terjadi
interaksi antar murid dan guru dan seterusnya guru dapat
menjelaskan sesuatu yang belum/tidak dimengerti oleh
peserta didik. Muamalat juga dapat dilakukan dalam
usaha untuk menjelaskan hal yang paling bermanfaat
sebagaimana riwayat berikut:

Dari Ibnu Umar radhiyallahu’anhuma. bahwa ada
seorang sahabat bertanya (kepada Rasulullah i ), "Ya
Rasulullah, pakaian apa yang boleh dikenakan bagi orang
yang berihram?” Jawab beliau, "Tidak boleh mengenakan
baju, sorban, celana topi dan khuf (sarung kaki yang
terbuat dari kulit), kecuali seseorang yang tidak
mendapatkan sandal, maka pakailah khuf, namun
hendaklah ia memotongnya dari bawah dua mata

65 Hadits ini diriwayatkan oleh imam Bukhari dalam shahihnya
kitab Al llmu, bab Qaul/ul Muhadits Hadatsanaa no. 61 (1/145-Fathul
Baarij)) dan Muslim dalam shahihnya kitab Sifatu/ Munafigin bab
Mitslul Mukmin Matsalun Nakhlahno. 7029 (17/151- Syarah Nawawiy)
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kakinya; dan janganlah kamu mengenakan pakaian yang
dicelup dengan pewarna atau warna merah.” €6

5.

Dialog sesuai dengan kemampuan akal.

Dari Abu Hurairah < , ia berkata: “4da seseorang
warga Fazarah menghadap ke Rasulullah i , ia
berkata, ‘Sesungguhnya istriku melahirkan anak
yang berkulit hitam, dan aku tidak mengakuinya.’
Lalu Rasulullah bertanya kepadanya, ‘Apakah
kamu mempunyai unta?’ la menjawab, ‘Ya.’
Rasulullah bertanya, ‘Apa warma kulitnya?’ la
menjawab, ‘Kemerahan.’ Rasulullah bertanya,
‘apakah diantara unta itu ada yang berwamna ke-
abu-abuan?’ la men jawab, ‘Ada’. Rasulullah
bertanya, ‘Bagaimana bisa begitu?’, la menjawab,
‘Mungkin dipengaruhi oleh faktor keturunan.’
Kemudian Rasulullah bersabda, ‘Nah, anakmu itu
Juga dipengaruhi oleh keturunan (gen)’ 7.

Mengelompokkan Materi.

Dari Anas bin Malik <% bahwa Nabi £z bersabda:

66 (Muttafaqun ’alaih: Fathul Bari 3/401 no:1542, Muslim

2/834n0:1177, Aunul Ma’bud 5/269 no:1806, dan Nasa'i 4/129).

67 HR.Muslim, 2/ 1137 hadits 18 dan 20,:Hadits yang mulia ini

merupakan salah satu bukti mu’jizat ilmiah dalam Sunnah Nabi & yang
sekaligus membuktikan bahwa Hadits Nabi #= juga merupakan wahyu
Allah 4. Baca Genetika.
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Nabi 2

uu\wmw,.\mdgo oum,,\u»,.ijum
\-’{)"g\gjéj"u\ )<¢5&U\m\3 )J\g,:-::)\) \.Jﬂ

Ll PIERv L,\ )4
“Ada tiga amalan yang di da/amnya terdapat
kelezatan iman : Hendaklah ia mencintai Allah &5
dan RasulNya £ lebih dari segalanya, hendaklah
dia mencintai seseorang, tidak dia mencintainya
kecuali karena Allah, dan dia merasa benci untuk
kembali kepada kekufuran sebagaimana dia
benci untuk dilemparkan ke neraka . 68
Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu’anhuma, dari
bersabda

uﬁ»\ By \JJ ‘u,\{u»\zl kvmg}dw\ww

“Empat perkara, barangsiapa yang ada pada
dirinya keempat perkara tersebut maka ia munafik
tulen. Jika ada padanya satu di antara perangai
tersebut berarti ada pada dirinya satu perangai
kemunafikan sampai meninggalkan nya: Yaitu
seseorang jika bicara berdusta, jika membuat
Jjanji tidak menepatinya, jika berselisih melampui

68 HR. al Bukhariy no. 6941, Muslim no.43.
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batas, dan jika melakukan  perjanjian
mengkhianatinya.” 69

Dari lbnu Abbas « bahwa Nabi Muhammad
bersabda:

"Jagalah lima perkara sebelum datang lima
perkara, pertama Sehatmu sebelum Sakitmu,
kedua Sempatmu sebelum Sempitmu, ketiga
Kayamu sebelum Miskinmu, keempat Mudamu
sebelum Tuamu dan yang kelima Hidupmu
sebelum Matimu”7°

Dari Abu Hurairah < , bahwa Rasulullah &
bersabda:

“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan
(membawa kepada kehancuran). Para shahabat
bertanya:  “Wahai Rasulullah, apakah tujuh
perkara itu?, Beliau berkata: “Syirik kepada Allah,
sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah
kecuali dengan sebab yang dibenarkan agama,
memakan riba, memakan harta anak yatim,
membelot (desersi) dalam peperangan, menuduh

69 HR.Muttafaqun ‘Alaih.

70 HR. Al-Hakim dalam Al-Mustadrok: 3/341 no: 7844 dan
dihahihkan oleh syekh Al-Albani di dalam kitab Al-Jami'us Shagir:
1/244 no: 1077)
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wanita baik-baik (yang menjaga kehormatannya)
berzina, "1,

71 HR. Al Bukhari n0.2766 dan Muslim no.89.
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D. PEMANFAATAN MEDIA.

1.  Tubuh.

Dari Al Makkiy ibn lbrahim, ia berkata, telah
mengabarkan kepada kami Hanthalah ibn Abi Sufyan dari
Salim, ia berkata bahwa saya pernah mendengar Abu
Hurairah w4 berkata bahwasanya Nabi #z bersabda,

O e, VR 0 555 40 gl Sl i

Ja ,h,h{\p,» o0 u@gm

“Akan dicabut ilmu dan semakin tampak
kebodohan dan fitnah dan banyak har.”
Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah hatj itu?”

Beliau menjawab, “Begini,” (memberi isyarat)

dengan tangannya kemudian memiring kannya

seolah-olah ingin membunuh?2,

Hadits tersebut menjelaskan bahwa suatu saat
ilmu akan dicabut dari muka bumi ini dan ketika itu pula
kebodohan manusia ada di mana-mana serta terjadi
fitnah dan has. Secara bahasa hairj berarti kekacauan
sedangkan dalam hadis di atas berarti pembunuhan. Ini

72 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Kitab A/ ¥/mu
Bab Man Ajabal Fataya bi Isyaratil Yad war Ro’si. Hadis senada juga
diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Daud, Ibn Majah dan Ahmad ibn
Hanbal.
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dibuktikan dengan isyarat Nabi #= vyaitu tangan yang
miring ke atas dengan mengepal mengisyaratkan ingin
membunuh.

2. Lingkungan.

Pada suatu hari Rasulullah # menuju ke pasar,
banyak sahabat yang mengikuti beliau di kiri dan di
kanan. Di jalan Rasulullah # menemukan bangkai seekor
anak kambing yang kecil kedua telinganya (cacat) lalu
dihampiri dan diambilnya anak kambing pada telinganya.
Rasul ¢ bersabda:

"Siapakah diantara kamu yang suka membeli ini
dengan satu dirham?" Jawab mereka, "Kami
tidak suka sedikitpun jua. Untuk apa bagi kami".
Tanya beliau, "Sukakah kamu diberi dengan
cuma-cuma?" Jawab mereka, "Sekalipun dia
hidup kami tidak akan mau, karena anak kambing
itu bercacat. Kedua telinganya kecil. Apalagi dia
sudah menjadi bangkai". Sabda Rasululloh # .,
"Demi Alloh, sesungguhnya dunia lebih hina disisi
Alloh &  dari pada anggapanmu terhadap
banghai ini" 3.

3. Gambar.

Allah 4 dalam firmannya.

3 HR.Muslim 4/386
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"Artinya : Dan sesungguhnya (yang Kami
perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka
ikutilah dia, dan janganiah kamu mengikuti jalan-
Jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu mencerai-
beraikan kamu dari jalan-Nya". [QS.Al-An’am :
153].

Dan sungguh Rasulullah # , telah menjelaskan
makna ayat ini kepada para shahabatnya. Beliau pada
suatu hari menggambarkan kepada para shahabat
sebuah garis lurus di atas tanah, disusul dengan
menggambar garis-garis pendek yang banyak di sisi-sisi
garis lurus tadi.

Kemudian Nabi # membacakan ayat di atas
ketika menudingkan jari tangannya yang mulia ke atas
garis yang lurus dan kemudian menunjuk garis-garis yang
terdapat pada sisi-sisinya, Nabi 4 bersabda:

"Artinya : Ini adalah jalan Allah, sedangkan jalan-
Jjalan ini, pada setiap muara jalan-jalan tersebut
ada syaithan yang menyeru kepadanya ™.

4.  Seni.

Yang saya maksud adalah segala bentuk seni yang
tidak bertentangan dengan syari'at. Sedangkan musik

74 Shahih sebagaimana terdapat di dalam "Zhilalul Jannah fi
takhrij As-Sunnah : 16-17.
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jelas bertentangan dengan syari’at. Oleh karena itu apa
pun pendapat dan pandangan tentang music dan
hubungannya dengan pendidikan/kecerdasan pad
hakekatnya ia hanyalah tipu daya syaithan untuk
mengelabui dan melalaikan manusia dari mengingat
Allah 4 .

Rasulullah £ bersabda:

“Pasti akan ada sekelompok manusia dari umathu

yang meminum khamr dan menamainya dengan
nama lain. Mereka senang memainkan alat-alat
musik (ma'aazif) dan biduanita. Lalu Allah akan
menenggelamkan mereka ke dalam bumi dan
menjadikan sebagian mereka kera dan babi"7®

75 HR. Abu Dawud no. 3688
86



KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Al Fakir Ali Ahmad
BAB.PRINSIP TARBIYATUL AULAAD E.Pengulangan

E. PENGULANGAN.

Dalam melakukan pendidikan pada anak, orang
tua selayaknya tidak boleh merasa bosan. Lakukanlah
pengulangan atas suatu materi dengan sabar dan tidak
tergesa-gesa.

Al Khatib dalam kitabnya 7a’imul Muta'allim
Tharigut  Ta'allum  berkata bahwa  ‘Algamah
berkata:"Berlama lamalah dalam mengulang hadits,
niscaya hadits itu tidak akan hilang.” Dan ucapan Sufyan:
“Jadikanlah hadits itu sebagai pembicaraan dalam jiwa
kalian dan perenungan dalam hati kalian, niscaya kalian
akan hafal.” 76

Al Hasan bin Abu Bakr An-Naisaburi berkata:“Ada
seorang ahli figh mengulang ulang pelajaran dirumahnya
berkali kali. Berkatalah seorang wanita tua yang berada
dirumahnya: “Sungguh, demi Allah, akut telah
menghafalnya.” Ahli Figh itu berkata: “Ulangilah
pelajaran itu.” Wanita itu pun mengulanginya. Setelah
beberapa hari, ahli Figh itu berkata: “Wahai wanita tua,
ulangilah pelajaran itu.” Wanita tua itu menjawab:”Aku
tidak hafal lagi pelajaran itu.” Ahli Figh itu berkata:”Aku
mengulang ulang hafalan agar tidak ditimpa apa yang
menimpamu.” 77

76 Al-Jaami’ li Akhlaqir Rawi 2/226
7 Al Hatstsu ‘ala Hifzhil ‘limi .him. 21
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Ibnu Jibrin berkata:“Pada umumnya, barangsiapa
yang menghafal dengan cepat tanpa mengulanginya,
maka diapun akan cepat lupa. Dan sungguh kebanyakan
pelajar pada zaman dahulu mencurahkan kesungguhan
mereka dalam menghafal. Sampai sampai salah seorang
diantara mereka membaca satu hadits atau satu bab
sebanyak 100 kali sehingga melekat dalam benaknya.
Setelah itu mereka mengulang ulang apa yang telah
mereka hafal 75,

78|'dad: ‘Isa bin Sa’d Alu ‘Uwasyn, him. 31
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F.  PENGHARGAAN DAN SANGSI.

Penghargaan.

Salah satu teknik atau metode pendidikan Islam
adalah pendidikan dengan pemberian penghargaan dan
sanksi. Penghargaan atau hadiah dalam pendidikan anak
akan memberikan motivasi untuk terus meningkatkan
atau paling tidak mempertahankan prestasi yang telah
didapatnya, di lain pihak temannya yang melihat akan
ikut termotivasi untuk memperoleh hal yang sama.
Sedangkan sanksi atau hukuman sangat berperan
penting dalam pendidikan anak sebab pendidikan yang
terlalu lunak akan membentuk anak kurang disiplin dan
tidak mempunyai keteguhan hati.

Sudah menjadi tabiat manusia memiliki
kencendrungan kepada kebaikan dan keburukan. Oleh
karena itu pendidikan Islam berupaya mengembangkan
manusia dalam berbagai jalan kebaikan dan jalur
keimanan. Demikian pula pendidikan Islam berupaya
menjauhkan manusia dari keburukan dengan segala
jenisnya. Jadi tabiat ini merupakan kombinasi antara
kebaikan dan keburukan, maka tabiat baik perlu
diarahkan dengan memberikan imbalan, penguatan dan
dorongan, sedangkan tabiat buruk perlu dipagari dan
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dicegah. Cara pengarahan ini dikenal dalam al-Qur'an
dengan metode farghibdan tarhib’?.

Targhib dan tarhib merupakan salah satu teknik
pendidikan yang bertumpu pada fitrah manusia dan
keiginannya pada imbalan, kenikmatan dan kesenangan.
Metode ini pun bertumpu pada rasa takut mausia
terhadap hukuman, kesulitan dan akibat buruk. Tekhnik
imbalan (targhib) diisyaratkan Allah 4 dalam firman-Nya:

"Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Rabbmu dan kepada surga yang luasnya seluas
langit dan bumi yang disediakan untuk orang-
orang yang bertakwa.” (QS.Ali Imran : 133)
Adapun tekhnik tarhib diungkapkan dalam Firman
Allah 4s:

"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
diimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakamya adalah manusia dan batu...”
(0S.at-Tahrim ayat 6) 5°

Sangsi.

Lemah lembut tidaklah menghalangi orang tua
untuk menegur anaknya dengan cara lain. Apabila tidak
memungkinkan mengguna kan kata-kata yang baik, maka

79 Ahmad Ali Budiwi, /mbalan dan Hukuman: Pengaruhnya bagi
Pendidikan Anak, Jakarta: Gema Insani Press, 2002 him. 4
80 |bid. him. 8
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dapat digunakan ucapan yang mengandung hardikan,
juga ancaman sesuai dengan kesalahan dan perbuatan
dosa yang dilakukan. Apabila hal itu tidak dapat
dilakukan dan tidak memberi manfaat, maka saat itulah
dibutuhkan fisik.

Berkata syeikh jamil Zainu :"Sebaliknya, kita
hendaknya menjauhi bentuk-bentuk hukuman fisik,
karena ini membahayakan, baik bagi diri si anak ataupun
bagi diri kita sendiri. Selain itu juga membuang-buang
waktu. Terkadang malah si anak mendapat mudarat
karena pukulan yang mengenainya, yang membuahkan
ketakutan si anak pada diri kita. Bahkan kadang
permasalahannya berkembang lebih jauh, sehingga
pendidik yang melakukan hukuman fisik itu harus
mempertanggungjawabkan perbuatannya di hadapan
pengadilan serta wali si anak. Semua ini berawal dari
hukuman fisik8!.

81 Figh Tarbiyatil Abna ", him. 170.
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BAB KESALAHAN 5
DALAM MENDIDIK *

A. MENUMBUHKAN RASA TAKUT KEPADA SELAIN
ALLAH.

Ketakutan seorang anak kadang kala bagi orang
dewasa sangat tidak masuk akal, dan terkesan mengada-
ada. Akan tetapi kita harus berusaha mengerti apa yang
dirasa dan ada dalam bayangan si anak. Dengarkanlah
cerita si anak, biarkan dia mengutarakan semuanya
sampai selesai, dan jangan dikomentari dahulu. Cobalah
mencari secara spesifik apa sebenarnya yang
membuatnya takut. Berikanlah empati baginya sehingga
ia merasa didukung. Dari situ kita akan lebih mudah
untuk membantunya mengatasi ketakutannya.... Satu hal
yang sering terlupa, bahwa saat kita kecilpun kadang kita
mengalami suatu ketakutan yang mungkin agak berbeda
bentuknya tapi sebenarnya serupa dengan anak kita...
Jadi jangan salahkan anak, tapi dukung dan bantulah ia.

Lebih jauh dan sangat penting bagi orang tua
untuk bisa melatih anak mengatur rasa takutnya. Bukan
hanya sekedar agar anak menjadi pemberani, tetapi lebih
karena rasa takut adalah bagian dari ibadah. Rasa takut
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adalah bagian dari rukun yang harus ada dalam ibadah, di
samping rasa cinta dan harap.

B.  KETIDAK SEPAKATAN PENDIDIK (ORANG TUA).

Di depan anak kedua orangtua harus sepakat
alias satu suara.... apakah itu boleh atau tidak boleh, Ya
atau tidak. Kesepakat tersebut perlu supaya anak tidak
menjadi bingung dengan aturan yang sudah ditetapkan.
Selain itu, untuk mencegah agar anak tidak menjadi
'mangkak’ dan mengambil keuntungan karena
mengetahui kedua orangtuanya sering memiliki
pandangan berbeda dan tidak kompak dalam mengasuh
anak. Mereka bisa memanfaatkan celah di mana dia
dapat menemukan pembelaan dan perlakuan yang
senantiasa menyenangkannya. Misalnya, ketika sang
anak dimarahi ayahnya karena tidak tidur siang, sang ibu
malah membelanya. Perbedaan sikap atau pendapat
kedua orangtua yang dilihat anak ini bisa membuat anak
merasa "menang" atas ayahnya karena memiliki
pembela yaitu ibunya. Dengan demikian, dia akan dengan
mudah berlindung di belakang pembelanya. Akibatnya,
pola pengasuhan tidak berjalan dengan baik karena
adanya dualisme ini.

C.  PRIORITAS ZHOHIR.

Banyak orang tua yang mengira, bahwa mereka
telah memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya.
Banyak orang tua merasa telah memberikan pendidikan
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yang baik, makanan dan minuman yang bergizi, pakaian
yang bagus dan sekolah yang berkualitas. Sementara itu,
tidak ada upaya untuk mendidik anak-anaknya agar
beragama secara benar serta berakhlak mulia. Orang tua
lupa, bahwa anak tidak cukup hanya diberi materi saja.
Anak-anak juga membutuhkan perhatian dan kasih
sayang. Bila kasih sayang tidak di dapatkan dirumahnya,
maka ia akan mencarinya dari orang lain.

D. ANTARA BOROS DAN PELIT.

Sebagian orang tua ada yang selalu memberi
setiap yang diinginkan anaknya, tanpa memikirkan baik
dan buruknya bagi anak. Padahal, tidak setiap yang
diinginkan anaknya itu bermanfaat atau sesuai dengan
usia dan kebutuhannya. Misalnya si anak minta tas baru
yang sedang trend, padahal baru sebulan yang lalu orang
tua membelikannya tas baru. Hal ini hanya akan
menghambur-hamburkan uang. Kalau anak terbiasa
terpenuhi segala permintaanya, maka mereka akan
tumbuh menjadi anak yang tidak peduli pada nilai uang
dan beratnya mencari nafkah. Serta mereka akan menjadi
orang yang tidak bisa membelanjakan uangnya dengan
baik. Dalam hadits lain Rasulullah # bersabda:
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“Sesungguhnya Allah tidak menyukai bagi kalian
tiga perkara (di antaranya) idha atul maa (menyia-
nyiakan harta) &2,

Arti “idha‘atul maal" (menyia-nyiakan harta)
adalah menggunakannya untuk selain ketaatan kepada
Allah # atau membelanjakannya secara boros dan
berlebihan83

Ada juga orang tua yang terlalu pelit kepada anak-
anaknya, hingga anak-anaknya merasa kurang terpenuhi
kebutuhannya. Pada akhirnya mendorong anak-anak itu
untuk mencari uang sendiri dengan bebagai cara.
Misalnya : dengan mencuri, meminta-minta pada orang
lain, atau dengan cara lain. Yang lebih parah lagi, ada
orang tua yang tega menitipkan anaknya ke panti asuhan
untuk mengurangi beban dirinya. Bahkan, ada pula yang
tega menjual anaknya, karena merasa tidak mampu
membiayai hidup. Naaa’udzubillah mindzalik.

E.  ANTARA HUSNU ZHON DAN KEKANGAN.

Ada sebagian orang tua yang selalu berprasangka
baik kepada anak-anaknya. Mereka menyangka, bila
anak-anaknya baik-baik saja dan merasa tidak perlu ada
yang dikhawatirkan, tidak pernah mengecek keadaan

82 HR .al-Bukhari n0.1407 dan Muslim no.593.
83 an-Nihaayah fi gariibil hadits wal atsar 3/237.
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anak-anaknya, tidak mengenal teman dekat anaknya,
atau apa saja aktifitasnya. Sangat percaya kepada anak-
anaknya. Ketika tiba-tiba, mendapati anaknya terkena
musibah atau gejala menyimpang, misalnya terkena
narkoba, barulah orang tua tersentak kaget. Berusaha
menutup-nutupinya serta segera memaaf kannya.
Akhirnya yang tersisa hanyalan penyesalan tak berguna.

Di sisi lain tidak sedikit orang tua yang terlalu
mengekang anaknya; mengawasi dan tidak mempercayai
mereka. Bahkan terkadang tidak diberi kesempatan
bermain bercanda dan bergerak. Perkara ini sebenarnya
bertentangan dengan tabiat anak dan bisa
membahayakan kesehatannya, karena permainan penting
bagi pertumbuhan anak dengan baik. "Permainan di
tempat yang bebas dan luas termasuk faktor terpenting
yang membantu pertumbuhan jasmani anak dan menjaga
kesehatannya-"

Maka orangtua seyogyanya tidak mencegah anak-
anak yang sedang asyik bermain pasir ketika wisata ke
tepi pantai atau di tengah padang pasir. Karena itu
merupakan waktu bersenang-senang dan bermain, bukan
waktu berdisiplin. Tidak ada waktu kebebasan bergerak
bagi anak-anak kecuali dalam kesempatan wisata yang
bebas seperti ini. Maka sekali-kali mereka harus
dibiarkan.
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Kemudian kita pun mendapatkan sebagian orang
tua ketika orang tua merasa apa yang ia perintahkan atau
yang ia larang dilanggar oleh sang anak dengan serta
merta mereka melakukan tindakan keras sebagai reaksi
/hukuman atas pelanggaran tersebut.

F.  ANTARA PUJIAN KESOMBONGAN &
PERENDAHAN.

Salah satu metoda pendidikan yang salah kafrah
adalah mendidiknya menjadi sombong, panjang lidah,
congkak Terhadap orang lain. Kemudian perkara ini
Dianggap Sebagai Sikap Pemberani. Padahal berani tidak
harus dengan bersikap sombong atau congkak kepada
orang lain. Tetapi, sikap berani yang selaras tempatnya
dan rasa takut apabila memang sesuatu itu harus
ditakuti. Misalnya : takut berbohong, karena ia tahu, jika
Allah 4 tidak suka kepada anak yang suka berbohong,
atau rasa takut kepada binatang buas yang
membahayakan. Kita didik anak kita untuk berani dan
tidak takut dalam mengamalkan kebenaran.

Di pihak lain ada Sesbagian orang tua sering
merendahkan pribadi anaknya terutama dikalangan
bapak-bapak. Padahal sikap ini berpengaruh jelek
terhadap masa depan anak dan pandangannya pada
kehidupan. Karena anak yang terdidik rendah pribadi dan
tidak percaya diri akan tumbuh menjadi penakut lemah
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dan tidak mampu menghadapi beban dan tantangan
hidup, bahkan setelah dawasa.

Karena itu, seyogianya kita mempersiapkan anak-
anak kita untuk dapat melaksanakan tugas-tugas dien
dan dunia. Dan hal ini tidak tercapai kecuali dengan
mendidik mereka memiliki rasa percaya dan harga diri
namun tidak sombong dan takabur; serta senantiasa
mengupayakan agar anak dikenalkan kepada hal-hal
yang bernilai tinggi dan dijauhkan dari hal-hal yang
bernilai rendah.

G.  ANTARA KELEMAHAN DAN TAULADAN.

Para orang tua kadang kala menunjukkan
kelemahannya di hadapan anak-anak. Hal ini banyak
tejadi pada ibu-ibu dan kadangkala terjadi pada bapak-
bapak. Kita dapatkan, misalnya seorang ibu berkata:
"Anak ini mengesalkan. Aku tidak sanggup. Tak tahu, apa
yang  kuperbuat  dengannya”. Padahal anak
mendengarkan ucapan ini maka ia pun merasa bangga
dapat mengganggu ibunya dan membandel karena dapat
menunjukkan keberadaannya dengan cara itu.
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H.  MENYERAHKAN PENDIDIKAN ANAK KEPADA
PEMBANTU ATAU PENGASUH.

Kesalahan yang amat serius dan banyak tejadi di
masyarakat kita adalah fenomena kesibukan ibu dari
peran utamanya merawat rumah dan anak-anak dengan
hal-hal yang tentunya tak kalah penting dari pendidikan
anak. Misalnya, sibuk dengan karir di luar rumah, atau
sering mengadakan kunjungan, menghadiri pertemuan,
atau hanya karena malas-malasan dan tidak mau
menangani langsung urusan anak. Akhirnya pengasuhan
dan pendidikan anak diserahkan kepada pembantu
(parenting). Padahal pola asuh ini menjadi sebab utama
munculnya keegoisan dalam jiwa anak.

L MEMBIARKAN ANAK JADI KORBAN TELEVISI.

Media massa mempunyai pengaruh yang besar
sekali dalam perilaku dan perbuatan anak dan media
paling berbahaya adalah televisi. Hampir tidak ada rumah
yang tidak mempunyai televisi. Padahal pengaruhnya
demikian luas terhadap anak maupun orang dawasa,
terhadap orang-orang berpengetahuan maupun yang
terbatas pengetahuannya. Plomery, seorang peneliti
mengatakan: "Anak pada umumnya, dan kebanyakan
orang dewasa, cenderung menerima. tanpa
mempertanyakan segala informasi yang tampil di film-film
dan kelihatan realistis. Mereka dapat mengingat
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materinya dengan cara yang lebih baik ... maka akal
pikiran mereka menelan begitu saja nilai-nilai yang
rendah itu.

Banyak orang tua yang tidak menaruh perhatian
bahwa anak mereka kecanduan menonton televisi.
Padahal ini sangat berpengaruh terhadap akhlak dan
fitrah mereka, sampai apa yang dinamakan dengan acara
anak-anak pun penuh dengan pemikiran-pemikiran keji
yang diperoleh anak melalui acara yang ditayangkan. Baik
itu acara syirik, khurafat, bid’ah maupun maksiat dan
segala yang sia-sia.

Sungguh  kepercayaan orang tua dalam
melepaskan anaknya pada guru privat yang satu ini (baca
tv) merupakan awal kehancuran generasi. Sebab
disanalah ghazwul fikri dikembangkan dan dilancar kan
melalui penjajahan budaya dan peradaban. Allahu
musta’an.

J. PENYERUPAAN YANG MENGHANCURKAN.

Dewasa ini tidak sedikit orang tua yang dengan
sengaja atau tidak membiarkan anak-anak mereka,
generasi muda islam melakukan berbagai kegiatan yang
menyerupai/meniru kaum kuffar. Mereka tidak pernah
memberikan teguran dan larangan bagi anak-anak yang
meniru-niru kebiasaan kuffar; ulang tahun, valentine day,
april mop, perayaan holowen dan sebagainya menjadi hal
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yang biasa. Bahkan acara-acara baru dari kuffar yang
ditayangkan di berbagai media menjadi pujaan. Ambil
contoh America ldola, Take me Outdan sebagainya.

Sungguh para pendidik/orang tua harus benar-
benar memperhatikan keadaan ini. Sebab ketika mereka
lalai; jadilah generasi Islam sebagai generasi yang tidak
berkepribadian Islam.

Rasulullah # bersabda:

Hampir datang suatu masa kepada umat manusia
bahwa [Islam tidaklah ketinggalan melainkan
tinggal namanya, dan Al-Quran tidaklah
ketinggalan melainkan tinggal tulisan, masjid-
masjid mereka megah tetapi sunyi kosong dar
petunjuk, para ulama mereka lebih buruk dari
segala apa yang di bawah kolong langit karena
dari sisi mereka itu keluarnya fitnah dan kepada
mereka fitnah akan kembali.” (HR Imam Al-
Baihaqi dari Ali « ).

b

Barang siapa menyerupai suatu kaum maka ia
tergolong kaum itu®*

8 HR.Ahmad dalam musnad 2/50 ,Abu Dawud no.4031dan Ibnu
Hibban lihat Shahih Jami’ Ash Shaghir n0.6025 :.
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BAB. MENDIDIK
GENERASI RABBANI  A_JZ¢

A.  PEMBINAAN RUKUN ISLAM .

Tanamkanlah kepada anak didik kecintaan
kepada agama mereka (islam). Allah 4 berfirman:

Dan [lbrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu
kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(lbrahim berkata): "Hai  anak-anakku!
Sesungguhnya Allah Telah memilih agama Ini
bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali
dalam  memeluk agama Islam".  (QS.Al
Bagarah:132)
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Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah
hanyalah Islam..(QS.Ali Imran:19)

3 35 e Ja b G LT 38 5 2
UJJM::JI ofyl

Barangsiapa mencari agama selain agama islam,
Maha sekali-kali tidaklah akan diterima (agama
itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk
orang-orang yang rugl.(QS.Ali Imran:85)

Termasuk dalam perkara ini adalah menanamkan
kecintaan pada Rasul # serta menjadikan Nabi &
sebagai contoh dan suri tauladan. Allah % berfirman:

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari  kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.(QS.Al Ahzab:21)
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1. DuaKalimah Syahadat.

Diriwayatkan oleh Al- Hakim dari Ibnu Abbas &
bahwa Rasulullah # bersabda: “Jadikanlah kata-kata
pertama yang diucapkan oleh seorang anak adalah
Tauhid yaitu kalimat “La llaha lllallah”.dan bacakanlah
kepada mereka ketika menjelang mautss..

Dari Abdul Karim Abu Umayyah, dia berkata:

“Aku mendengar Rasulullah # mengajarkan

anak-anak dari bani hasim yang telah mampu

mengucapkan kata - kata sebanyak 7 kali dan
kalimat:

A 5% 25105 dski ST sl & AT g5
o L, £ A - 742 2 -
555 JAT G Bl oA (53 5T5 AT g Sl

Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang
tidak mempunyai anak dan tidak mempunyai
sekutu dalam kerajaan-Nya dan dia bukan pula
hina  yang  memerlukan  penolong  dan
agungkanlah dia dengan pengagungan yang
sebesar-besarnya. (QS. Al-Isra’: 111) %6,

8 Muhammad Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama
Rasulullah, Cet.ll; Kairo: Al-Bayan,1988, him. 115
86 Abdur Razzaq dalam kitabnya shannaf 4/ 334.
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2.  Anakdan Sholat.

Rasulullah # ° bersabda:

"Perintahkanlah anak itu (mendirikan) shalat
ketika ia telah sampai (umur) tujuh tahun. Dan
Jika telah sampai sepuluh tahun maka pukullah

dia"” (kalau meninggalkan shalat dengan sengaja)
87

Dalam Hadits lain Rasulullah # bersabda:
"Perintahkanlah anak-anakmu sekalian shalat
sedang mereka (berumur) tujuh tahun, dan
pukullah mereka (kalau meninggalkan shalat
dengan sengaja) ketika (berumur) sepuluh tahun,
dan pisahkanlah mereka tempat tidurnya" (pada
umur 10 tahun itu)s8.

Ibnu Abid Dunya berkata: "Telah menceritakan
kepada kami Ali bin Al-Ja'd, telah menceritakan kepada
kami Abu Mu'awiyah, dari Al-Hajjaj, dari Nafi' dari lbnu
'Umar, ia berkata, bahwa: "Dulu ia mengajar anak untuk
shalat ketika anak itu tahu (membedakan) kanan dari
kirinya." (Riwayat Thabrani).

87 Hadits Riwayat At-Tirmidzi no.372 dan Al-Hakim, shahih atas
syarat Muslim.
88 HR. Ahmad 2/187) dan Abu Daud 495.

105



KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Al Fakir Ali Ahmad
BAB.MENDIDIK GENERASI RABBANI A Pembinaan Rukun Islam

Jundub bin Abi Tsabit berkata: "Dulu mereka
mengajari anak-anak shalat ketika mereka (mampu)
menghitung 20." 8°

3. Anakdan Zakat.

Untuk pelatihan zakat tentu bagi anak-anak yang
berada dalam usia dini sangat sulit untuk menghafal dan
memahami arti penting dan kedudukan zakat bagi pribadi
dan kemaslahatan umat. Namun demikian seorang
pendidik/orang tua dapat mengajarkan anak-anak
mereka dengan mengajak secaralangsung sang anak
membayar zakat fitrah dengan menyerahkan makanan
pokok pada fakir miskin.

4.  Anakdan Puasa.

Pola pengajaran rukun islam ini dapat dilihat
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari
rahimahullah dari seorang shahabiyah Rubayyi binti
Muawwid.ia berkata :

rj"ﬁ““c” o )Lmd),vs\;u,.,u,«,w% QA\J.‘)
r}v&)a\nt&p},@m J\ﬁ M\&\.ﬁcﬁ wj‘m}m

8 Al-'lyal 1/473.
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Nabi £¢ mengutus seseorang pada pagi hari
Asyura ke perkampungan Anshar untuk
menyampaikan: “Barang siapa yang pagi han itu
dalam hkeadaan tidak berpuasa, hendaknya
menyempurnakan hari itu dengan berpuasa, dan
barangsiapa  yang  berpuasa,  hendaknya
menyempumakan puasanya.” Maka kami pun
bempuasa dan menyuruh  anak-anak  kami
berpuasa, dan kami membuat mainan dari perca.
Apabila anak-anak itu menangis karena lapar,
kami  memberikan mainan itu. Demikian
seterusnya hingga tiba waktu berbuka. °

5.  Anakdan Ibadah Haiji.

Dalam masalah haji anak-anak dapat dididik
sedini mungkin untuk mencintai ibadah ini baik dengan
cara cerita, praktek (contoh) manasik haji di lapangan
sebagaimana yang biasa dilaksanakan oleh lembaga-
lembaga pendidikan islam tentu dengan manasik haji
yang sesuai denga kitab dan As Sunnah yang shohih.

90 HR. Al-Bukhati no. 1960 dan Muslim no. 1136
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Diriwayatkan lbnu Abbas s bahwa Rasulullah s
berjumpa  dengan  seorang  berkendaraan
dikawasan Ar-Rauha beliau bersabda: Siapakah
kalian? Mereka menjawab: Kami orang-orang
muslim, mereka balik bertanya: Siapa anda?
Beliau menjawab: Saya Rasul Allah. Lalu ada
seorang anak gadis yang masih kecil bertanya:
Apakah ini yang disebut haji? Beliau menjawab:
Ya dan bagimu pahala®!

91 HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An Nasa dishahihkan oleh
At Tirmidzi
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B. PEMBINAAN RUKUN IMAN (AQIDAH).

1. Anakdan Keimanan Pada Allah .
Dalam R|wayat Ia|n Disebutkan:

»\L;uu;,»q)\,‘)ub/ L,A.A\(K,J.\,,\”J\,
\,bwwuwm“m w;upuuw&uuﬁ\,
wu&é\@«agﬁ uf-ﬂ“fw\ﬁ‘wwh
Ju< wm\mgﬁixvh yw;rh;s mg,.o
<uu, 36 . »\us«u} q\ﬁmd’\ \@J\u \MM\

g \@\, \«w\ J6. «»\Jm SIS
"Berkata Muawiyah bin Hakam as-Sulami s
Aku memiliki seorang budak wanita yang
mengembala kan kambing di sekitar pegunungan
Uhud dan Juwainiyah. Pada suatu hari aku
melihat seekor serigala menerkam dan membawa
lani seekor kambing gembalaannya. Sedang aku
termasuk seorang anak Adam kebanyakan. Maka
aku mengeluh sebagaimana mereka. Budak
wanita itu kupukul dan aku marahi. Kemudian
aku menghadap Rasulullah 5 , maka Rasulullah
# menyalah kanku. Aku berkata: Wahai
Rasulullah! Haruskah aku memer dekakannya
"Rasullullahss : Bawalah budak wanita itu ke
mari. Maka Rasulullah bertanya kepada budak

109



KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Al Fakir Ali Ahmad

BAB.MENDIDIK GENERASI RABBANI B.Pembinaan Rukun Iman

wanita tersebut Di mana Allah ? "Diajawabnya:
“Di langit!” Rasullullah # bertanya lagi: Siapa
aku?" Dijawabnya:“Engkau Rasullullah”. Maka
Rasul # bersabda: Merdekakanlah budak wanita
ini, karena dia adalah seorang mukminah "%,

2.  Anak dan Keimanan Kepada Malaikat.

Ajarilah pula kepada anak keimanan kepada
malaikat seperti melalui do’a yang diajarkan oleh
Rasulullah & :

"Apabila kamu mendengar ayam berkokok,
mintalah anugerah kepada Allah, sesungguhnya
ia melihat malaikat. Tapi apabila enghkau
mendengar  keledai  meringkik,  mintalah
perlindungan kepada Allah dari gangguan setan,
sesungguhnya ia melihat setan”93.

3.  Anak dan Keimanan pada Al Quran.
Tanamkan kepada mereka keutamaan dan

keistimewaan membaca Al Quran sehingga mereka dapat
mencintainya .Allah 4 berfirman:

92 HR.Ahmad no.22645, Abu Daud no.795
93 HR. Bukhari dengan Fathul Bari: 6/350, Muslim: 4/2092).
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan
memberi khabar gembira kepada orang-orang
mu'min yang mengeljakan amal saleh bahwa
bagi mereka ada pahala yang besar.”(QS. Al
Isra:9)

Rasulullah # bersabda:
Y i R ST

“Bacalah oleh kalian Al-Qur an. Karena ia (Al-
Qur'an) akan datang pada Hari Kiamat kelak
sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang
rafin membacanya.” %

-é)\"a“ ol :\‘JPJ J;A‘ (J’* u‘ (5))"‘
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-
Qur " an dan mengajarkannya.” %5

4.  Anak dan Keimanan Kepada Para Rasul.
Tanamkan kecintaan kepada para rasul secara

umum dan kepada Nabi 4 secara khusus. Hal ini dapat
dilakukan dengan berbagai metoda diantaranya dengan

94 HR. Muslim 804
95 HR. Al-Bukhari no.5027
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menceritakan kisah Rasul-Rasul maupun Siroh Nabi &
serta mu’jizat-mu’jizatnya. Dan anda dapat menggunakan
syair-syair ringan untuk anak yang memuat siroh Nabi # .
Alhamdulillah penyusun teleh menyelesaikan 40 Syair
Siroh Nabi.

5.  Anakdan Keimanan Kepada Hari Akhir.

Tanamkanlah keimanan pada hari akhir. Serta
ceritakanlah kedahsyatan peristiwa kiamat.

Dan pada hari ditiup sanghakala maka terkejut
takut semua yang dilangit dan yang dibumi,
kecuali yang dikehendaki oleh Allah.

( 0S.AnNaml:87)

Dan pada saat itu tergoncangnya bumi, dan
manusia bagaikan orang mabuk sehingga ibu yang
mengandung gugur kandungannya dan yang meneteki
lupa terhadap bayinya, dan anak-anak segera beruban
dan syaitan-syaitan laknatullah berlarian. Maka keadaan

Israfil meniup sangkakala kedua.
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6. Anak dan Keimanan Pada Qadha dan Qadar.

Dari shahabat Ibnu ‘Abbas berkata : Dulu suatu
hari aku pernah membonceng di belakang Rasulullah # ,
kemudian beliau berkata :

“Wahai anak, sungguh aku akan mengajarimu
beberapa kata : Jagalah Allah niscaya Allah akan
menjagamu. Jagalah Allah niscaya engkau akan
mendapati-Nya berada di hadapanmu. Apabila
engkau meminta maka memintalah kepada Allah,
dan apabila engkau minta pertolongan, mintalah
pertolongan dari Allah. Ketahuilah, bahwa kalau
seandainya umat ini bersatu untuk memberimu
manfaat dengan sesuatu, niscaya mereka tidak
akan mampu memberikan manfaat kecuali
dengan sesuatu yang telah Allah tuliskan
untukmu. Dan kalau seandainya umat bersatu
untuk memadharatkan kamu dengan sesuatu,
niscaya mereka tidak akan bisa memberikan
madharat kepadamu kecuali dengan sesuatu yang
telah Allah tuliskan atasmu. Telah teranghkat pena
dan telah telah kering lembaran. ”96

9 Diriwayatkan oleh Ahmad 1/293) dan At-Tirmidzi no. 2516.
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C. PEMBINAAN ADAB AKHLAK.

Dalam pandangan Islam Adab bukanlah perkara
remeh. Bahkan ia menjadi salah satu inti ajaran Islam.
Demikian penting perkara ini, hingga para ulama salaf
sampai menyusun kitab khusus yang membahas tentang
adab ini.

Orang-orang yang terbimbing dengan wahyu llahi
tidaklah mengambil dari adab dan akhlak melainkan yang
paling mulia. Sebagaimana mereka tidak mengambil dari
agidah dan ibadah kecuali yang terbersih. Inilah
Rasulullah #£ , sosok teladan yang berbuat baik dan adil
tidak hanya kepada para sahabatnya. Bahkan terhadap
musuh sekalipun Nabi # tidak mengesampingkan adab.
Adalah Nabi # ketika hendak berhijrah ke Madinah,
beliau memerintahkan sahabat ‘Ali bin Abi Thalib
untuk tidur di rumah Nabi # dan mengembalikan
amanat/titipan orang-orang Quraisy. Nabi # tidaklah
mengambil sedikitpun harta titipan orang-orang kafir
tersebut, walaupun sekadar sebagai bekal untuk sampai
di Madinah. Padahal beliau sangat membutuhkannya,
apalagi merekalah yang menyebabkan beliau terusir dari
Makkah.

Allah % berfirman:

e g S0
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“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi
pekertiyang agung. "(QS.Al-Qalam: 4)

Karena pentingnya permasalahan adab maka
para ulama yang membukukan hadits-hadits Nabi &
memuat dalam kitab-kitab mereka riwayat-riwayat yang
berkaitan dengan adab dan akhlak.

Syariat Islam pada hakekatnya adalah kumpulan
dari aqidah, ibadah, akhlak, dan muamalah. Allah &
telah mengutus Rasul # untuk mengeluarkan manusia
dari gelapnya kekufuran dan kebodohan kepada cahaya
iman dan ilmu. Allah 4 berfirman:

" " - S0 z X H
i S5 G el S0 s 1) ol 3 2 ol 5
Gt I B 5 e 5 0 ety LS

“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta
huruf seorang Rasul di antara mereka, yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
menyucikan mereka dan mengajar kan kepada
mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan
sesungguhnya mereka sebelum nya benar-benar
dalam kesesat an yang nyata.” (QS.Al-Jumu’ah: 2)

Hal ini menunjukan bahwa antara agidah dan
Akhlak tidaklah dapat dipisahkan dan keduanya saling
berkaitan. Rasulullah i bersabda:
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)ungjbf\n ,m,m,u,,,,d{
“Barangsiapa beriman /fepada Allah dan hari
akhir hendaklah ia berbuat baik terhadap
tetangganya.”®"
Dan Nabi & bersabda

43 &QYUAUQY) Mjm\.«\yudu\.JY
“Tidak ada iman bagi orang yang tidak men/aga

amanah dan tidak ada agama bagi orang yang
tidak menjaga janjinya. "8

Bahkan suatu ibadah tidak ada nilainya manakala
adab dan akhlak tidak dijaga. Nabi £ bersabda (yang
artinya):

Barangsiapa tidak meninggalkan ucapan dusta
dan perbuatan dusta maka Allah tidak butuh
dengan (amalan) meninggalkan makan dan
minumnya (puasa, red.).”%°

Allah # telah menjelaskan bahwa adab memiliki
pengaruh yang besar untuk mendatangkan kecintaan dari
manusia, sebagaimana firman-Nya:

97 HR. Muslim, no.68 .

98 HR. Ahmad dan lbnu Hibban. Dishahihkan oleh Al-Albani
rahimahullahu dalam Shahih Al-Jami’ no. 7179.

99 HR. Al-Bukhari no. 1903.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu
berlaku lemah lembut, ~ terhadap mereka.
Seandainya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar tentulah mereka menjauhkan diri dar
sekelilingmu. Karena itu maafkaniah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermu
syawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.”
(0S.Ali ‘Imran: 159)

Asy-Syaikh As-Sa’di rahimahullahu menerang kan:
“Akhlak yang baik dari seorang pemuka (tokoh) agama
menjadikan manusia tertarik masuk ke dalam agama
Allah Subhanahu wa Ta'ala dan menjadikan mereka
senang dengan agama-Nya. Di samping itu, pelakunya
akan mendapat pujian dan pahala yang khusus.
(Sebaliknya) akhlak yang jelek dari seorang tokoh agama
menyebabkan orang lari dari agama dan benci
kepadanya, di samping bagi pelakunya mendapat celaan
dan hukuman yang khusus. Inilah Rasulullah £, seorang
yang ma’shum (terjaga dari kesalahan). Allah &
mengatakan kepadanya apa yang Allah #s katakan (pada
ayat ini). Bagaimana dengan selainnya? Bukankah hal
yang paling harus dan perkara terpenting adalah
seseorang meniru akhlaknya yang mulia, bergaul dengan
manusia dengan apa yang Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
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sallam contohkan berupa sifat lemah lembut, akhlak yang
baik dan menjadikan hati manusia suka? Ini dalam
rangka melaksanakan perintah Allah # dan menarik para
hamba ke dalam agama-Nya.” 100

Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu mengabarkan
bahwa suatu saat rashulullah pernah ditanya tentang
kriteria orang yang paling banyak masuk syurga. Beliau &
menjawab :

“Tagwa kepada Allah dan Akhlak yang Baik "10!

100 Taisir Al-Karimirrahman him. 154.
101 HR.Tirmidzi, Ahmad. Lihat Riyadus Sholihin n0.627, tahqiq
Rabbah dan Daqqaq.
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D.  PENDIDIKAN SOSIAL.

Pendidikan social bagi anak adalah pendidikan
anak sejak dini agar bergaul di tengah-tengah masyarakat
dengan menerapkan prinsip-prinsip syari'at
Islam. Seluruh aspek pendidikan ini akan berjalan
maksimal apabila orang tua dapat dijadikan teladan bagi
anak-anaknya baik dalam pergaulan keluarga maupun
bagi bergaul dengan masyarakat dan lingkungan.

Hal inilah yang telah dipraktekkan oleh Rasulullah
# ditengah-tengah keluarganya.

Diriwayatkan oleh Muslim bahwa apabila
Rasulullah # akan mengajarkan shalat witir (tahajjud
yang diakhiri dengan witir) . Rasulullah 4 bersabda :

“Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun

pada sebagian malam lalu dibangunkan nya
keluarganya. Kala dia tidak mau bangun
dipercikkannya air di mukanya. Dan Allah
merahmati seorang perempuan yang bangun pada
sebagian malam lalu dibangunkannya suaminya.
Kalau dia tidak mau bangun dipercikkanya di
mukanya. ” 102

102 HR.An-Nasa'i n0.1592
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E. PENGAJARKAN ILMU.

Ajarkan dan tanamkankah kepada anak sedini
mungkin arti penting ilmu dalam kehidupan. Serta
keutamaan-keutamaan ilmu agama pada mereka

Diantara nikmat terbesar yang Allah %
karuniakan kepada kita ialah Allah % mudahkan kita
untuk mempelajari agama-Nya. llmu merupakan nikmat
yang sangat besar dan tanda kebaikan dari Allah 4 .
Rasulullah # bersabda:

“Barangsiapa yang dikehendaki kebaikan oleh
Allah, maka Allah akan memahamkan Agama-
Nya ”103_

Ajarkanlah anak sedini mungkin bahasa din
mereka (bahasa arab).

Umar bin Khaththab . berkata, “Pelajarilah
bahasa Arab. Sesungguhnya ia dapat menguatkan akal
dan menambah kehormatan.”

Pengkajian bahasa Arab akan meningkatkan daya
pikir seseorang, lantaran di dalam bahasa Arab terdapat
susunan bahasa indah dan perpaduan yang serasi antar
kalimat. Hal itu akan mengundang seseorang untuk
mengoptimalkan daya imajinasinya. Dan ini salah satu

103 Muttafaq ‘alaihi
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faktor yang secara perlahan akan menajamkan kekuatan
intelektual seseorang. Pasalnya, seseorang diajak untuk
merenungi dan memikirkannya.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiah berkata, “Sudah
dimaklumi bersama bahwa hukum mempelajari dan
mengajarkan bahasa Arab adalah fardhu kifayah.” 704

Dan di tempat yang lain beliau berkata,
“Ditambah lagi, bahasa Arab itu sendiri merupakan
bagian dari agama sehingga mengetahui bahasa Arab
adalah wajib. Karena memahami Al-Kitab dan As-Sunnah
adalah wajib, sementara keduanya tidak mungkin bisa
dipahami kecuali dengan memahami bahasa Arab. Dan
sesuatu yang kewajiban tidak sempurna terlaksana
kecuali dengannya maka sesuatu itu juga wajib.” 105

Setelah pembelajaran sholat, al quran dan
bahasa arab maka tidak salah bagi kita untuk
mengajarkan bahasa asing bagi anak (sebaiknya mereka
telah hafal bacaan sholat dan bisa baca Al Quran) dengan
menguasai hal ini maka lidahnya akan lebih mudah
mengucapkan bahasa asing. Sebaliknya jika ia terlanjur
lebih lancar bahasa asing, niscaya untuk belajar Al Quran
dan bacaan-bacaan sholat serta bahasa arab akan sulit.

104 Majmu’ Al-Fatawa: 32/252
105 Mirip dengannya diutarakan oleh Ar-Razi dalam Al-Mahshul
1/275.
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Syaikh Utsaimin pernah ditanya:

“Bolehkah seorang penuntut ilmu mempelajar
bahasa Inggris untuk membantu dakwah ?”

Beliau menjawab:

“Aku berpendapat, mempelajari bahasa Inggris
tidak diragukan lagi merupakan sebuah sarana.
Bahasa Inggris menjadi sarana yang baik jika
digunakan untuk tujuan yang baik, dan akan
menjadi jelek jika digunakan untuk tujuan yang
Jjelek. Namun yang harus dihindari adalah
menjadikan bahasa Inggris sebagai pengganti
bahasa Arab karena hal itu tidak boleh. Aku
mendengar sebagian orang bodoh berbicara
dengan bahasa Inggris sebagai pengganti bahasa
Arab, bahkan sebagian mereka yang tertipu lagi
mengekor (meniru-niru), mengajar kan anak-anak
mereka ucapan “selamat berpisah” bukan dengan
bahasa kaum muslimin. Mereka mengajarkan
anak-anak mereka berkata “bye-bye” ketika akan
berpisah dan yang semisalnya. Mengganti bahasa
Arab, bahasa Al-Quran dan bahasa yang paling
mulia, dengan bahasa Inggris adalah haram.
Adapun menggunakan bahasa Inggris sebagai
sarana untuk berdakwah maka tidak diragukan
lagi kebolehannya bahwa kadang-kadang hal itu
bisa menjadi wajib. Walaupun aku tidak
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mempelajari bahasa Inggris namun aku berangan-
angan mempelajarinya. terkadang aku merasa
sangat perlu bahasa Inggris karena penterjemah
tidak mungkin bisa mengungkap kan apa yang
ada di hatiku secara sempurna.” 196

106 Dalam Kitabul ‘limi.
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F.  PENDIDIKAN JASMANI.

Islam memberi petunjuk kepada kita tentang
pendidikan jasmani agar anak tumbuh dan berkembang
secara sehat dan bersemangat . Diantara pelajaran yang
pertama bagi pendidikan dan pembinaan Jasmani anak
adalah dengan memperhatikan makanan yang mereka
makan. Apakah makanan itu halal dan baik atau
tidak.Allah # berfirman:

Ny b w_;u;;‘m & o 1 2. ngi_,
T

@ IR A g7 Pt

d‘-‘)-*-‘rﬁ 4.;1 U_Ja_..““u),‘a}\

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah
musuh yang nyata bagimu. (Al Baqarah:168)

“Makanlah dan minumlah kamu tetapi jangan
berlebih-lebihan,  sesungguhnya Allah tidak
senang kepada orang yang berlebih-lebihan.”
(0S.Al-A’raf:31).

Ayat ini sesuai dengan hasil penelitian para ahli
kesehatan bahwa agar tubuh sehat dan kuat, dianjurkan
untuk tidak makan dan minum secara berlebih-lebihan.
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Disamping makan dan minum islam juga
menganjurkan beberapa olah raga guna menjaga
kesehatan jasmani. Rasulullah £ bersabda:

“Ajarilah anak-anakmu berenang dan memanah.

Sebaik-baik pengisi waktu bagi wanita beriman

adalah memintal. Apabila kedua orang tuamu

memanggilmu maka penuhilah panggilan ibumu.”
107

1.  Permainan.

Rasulullah # bersabda: 'segala sesuatu yang tidak
termasuk dzikrullah <&  berarti sia-sia dan
permainan atau kelalaian kecuali empat hal:
seorang yang berjalan di antara dua barisan
pasukan, menjinakkankuda, bermain dengan
Isterinya, dan belajar berenang’, ”108

Diriwayatkan di dalam ash-shahiihain dari hadits
Ummum Mukminin, 'Aisyah, beliau berkata:

"Orang-orang habasy (Ethiophia) bermain dengan
tombak-tombak  mereka, lalu  Rasulullah
menutupiku sedangkan aku senantiasa melihat

107 HR oleh ad-Dailami 2/177

108 HR an-Nasa'i dalam kitab “Ysyaratun Nisaa' no.52). Berkata
Syaikh Salim bin 'led al-Hilali Ada beberapa hadits lain termasuk bab ini
diriwayatkan dari Ugbah bin Amir dan Abdullah bin Amr 4 .
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mereka sehingga aku sendiri yang pergi. Hargailah
keinginan  gadis  kecil yang  menyukai
permainanmto?,

2. Perlombaan.
Rasulullah 4 bersabda:

"Tidak ada perlombaan kecuali lomba pacuan
unta atau pacuan kuda dan lomba memanaf, " 110

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Musnadnya
dari Ummul Mukminin 'Aisyah beliau berkata:

"Aku pergi bersama Rasulullah £ pada sebuah
perjalanan beliau, pada waktu itu aku masih
muda dengan badan yang tidak gemuk, lalu
beliau berkata kepada orang-orang, 'Majulah
Kalian!' Akhirnya mereka pun maju. Lalu beliau
berkata kepadaku, 'Marilah kita berlomball’
Akhirnya aku berlomba dengan beliau dan aku
dapat mengalahkannya, beliau pun terdiam,

109 HR. Al-Bukhari n0.5190 dan Muslim no.892.

110 HR Abu Dawud no.2574, at-Tirmidzi no.1700, an-Nasa'i
6/226 dan 227], Ibnu Majah no.2878, Ahmad 4/424-425 dan 474], al-
Baghawi n0.2653, Ibnu Hibban n0.4690, ath-Thahawi dalam Musykilul
Aatsaarno.1883-1892, al-Baihaqi 10/16.
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sehingga aku sudah memiliki badan yang gemuk
dan aku pun sudah melupakannya, aku pergi
dengan beliau pada sebuah perjalanannya, beliau
berkata kepada orang-orang, 'Majulah Kalian!'
dan mereka pun maju, lalu beliau berkata kepada
'‘Mari  kita berlomba!!’ Lalu aku berlomba
dengannya dan beliau dapat mengalahkan ku,
akhimya beliau tertawa sambil berkata, 'Ini
adalah balasan untuk yang lalu. " 111

3.  Renang.
Rasulullah ¢ bersabda:

"Segala sesuatu yang di dalamnya tidak
mengandung dzikrullah merupakan perbuatan
sia-sia, senda gurau, dan permainan, kecuali
empat (perkara), yaitu senda gurau suami dengan
strinya, melatih kuda, berlatih memanah, dan
mengajarkan renang. ”112

4. Masalah Sepak Bola.
Syaikh lbnu Utsaimin rahimahullah ditanya :

111 HR. Ahmad di dalam al-Musnad 6/264, dan an-Nasa'i di
dalam as-sunanul Kubraa 5/304, an-Nasa-i di dalam as-sunanul
Kubraa dan yang lainnya dengan sanad yang shahih.

112HR, An-Nasai, lihat Silsilah shahih : 309.
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"Wahai fadilatus syaikh, bolehkah menonton
acara olahraga di televisi?”

Syaikh lbnu Utsaimin rahimahullah berkata ,”

Nabi 4 bersabda:

P s o0 — . s -
e 5l G Jads V10 A 3 58

“Barangsiapa yang beriman kepada hari akhir,
maka hendaknya dia berkata yang baik atau
diam”

Jika kita dilarang dari berucap kecuali yang baik-

baik saja, maka terlebih lagi perbuatan. Maka menonton
acara olahraga ini mengandung beberapa perkara yang
berbahaya:

Menghabiskan Waktu. Orang yang kecanduan
menonton pertandingan olahraga ini, kita lihat dia
begitu ketagihan sampai-sampai dia habiskan
waktu yang banyak. Terkadang dia luput dari
shalat jama’ah, dan terkadang dia pun luput dari
shalat pada waktunya.

Dia melihat sekelompok orang yang menyingkap
pakaiannya sampai pertengahan pahanya.
Menurut banyak ulama, paha adalah aurat.
Demikian pula mereka berpendapat bahwa para
para pemuda tidak boleh menampilkan bagian
pahanya dan bagian apapun di atas lututnya.
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= Terkadang di hatinya muncul pengagungan
terhadap si pemenang pertandingan, padahal
yang menang adalah hamba Allah yang paling
fasiq, atau bahkan hamba Allah yang paling kafir.
Maka muncul di hatinya pengagungan terhadap
seseorang yang sama sekali tidak pantas untuk
dipuji. Dan tidak diragukan lagi bahwa ini adalah
perkara yang membahayakan.

= Memboroskan Harta. Di mana Televisi
menggunakan listrik. Televisi menghabiskan
listrik, meskipun cuma sedikit, ini menghabiskan
biaya untuk sesuatu yang tidak ada manfaatnya
untuk agamanya maupun kehidupan akhiratnya
kelak. Oleh karena itu, perkara ini termasuk
memboroskan harta saja.

= Terkadang pertandingan ini menimbulkan saling
mencerca dan permusuhan. Apabila sebagian
orang menyemangati dan mendukung tim yang
menang, di sisi lain orang yang lain menyokong
dan mendukung tim musuhnya. Ini menyebabkan
terjadinya permusuhan di antara mereka, serta
perdebatan yang panjang.

Oleh karena ini aku katakan, aku nasehatkan
kepada para pemuda secara khusus dan yang selainnya
secara umum agar mereka tidak menghabiskan waktu
mereka untuk menonton acara olahraga, dan agar mereka
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memikirkan apa yang mereka peroleh dari menyaksikan
acara-acara ini? Apa faedahnya?

Sebagai tambahan, kamu akan lihat mereka yang
bertanding saling mendorong dan menjatuhkan satu
sama lain. Terkadang pula mereka menunggangi pundak
yang lain, dan perbuatan-perbuatan yang merendahkan
muru’ah (kehormatan).

Asy Syaikh Yahya bin Ali Al Hajuri hafizhahullah
ditanya:

Apa hukum sepak bola dan apa yang Syaikh
nasihatkan kepada Tholibul limi di Imaarat yang mana
mereka bermain bola setiap hari setelah Ashar sampai
Maghrib?

Asy Syaikh Yahya bin Ali Al Hajuri hafizhahullah
menjawab :

Kalau sepak bola dalam keaadan menutup aurat
dan tidak meninggalkan kewajiban syariat dan perkara
yang dinilai secara syariat, maka dari sisi pengharaman
kami tidak memiliki dalil dan Nabi shallallahu " alaihi wa
sallam pernah melihat orang Habasyah bermain di
masjid, lalu beliau mengatakan: “Merendahlah, wahai
Bani Arfidah!” Tetapi kalau bermain dalam keadaan
membuka aurat seperti paha, sebagaimana dilakukan
oleh para pemain (zaman sekarang) atau meninggalkan

130



KONSEP PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM Al Fakir Ali Ahmad
BAB.MENDIDIK GENERASI RABBANI F.Pendidikan Jasmani

sholat dan meninggalkan sebagian perintah, maka ini
kemungkaran.

Kami menasihati Ahlu Sunnah dan tholabatul
" ilmi agar mereka menjaga waktu dalam ketaatan kepada
Allah karena Nabi #& mengatakan:

@l o) U o A Lgd (peie o Las

“Dua kenikmatan yang kebanyakan manusia
melupakannya, sehat dan waktu lapang. ”113

Waktu dan umur itu adalah modal utama seorang
manusia. Maka ambillah faidah dari umur tersebut.
Sebagian salaf ada yang mengatakan: “Andaikata waktu
itu bisa dibeli, maka aku akan membeli waktu itu dari
mereka (yaitu sebagian manusia yang tidak
memperhatikan waktunya).”

Adapun kalau tidak membuang waktunya, bahkan
menjadikan olah raga sekadarnya untuk menambah
semangat dalam menuntut ilmu atau yang lainnya serta
menutup aurat dan menjaga perkara syar i lainnya, maka
boleh-boleh saja. Kalau seseorang terlalu banyak berolah
raga, akan menimbulkan rasa penat badan, tetapi kalau
tidak berolah raga terkadang capek juga dan menjadi

113Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ibnu Abbas
di Kitab Ar Rigooq no. 6412
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malas, kadang otaknya tumpul dan terkadang
menimbulkan rasa sakit atau yang lainnya. Saya sangat
membenci bila waktu saya hilang. Tapi secara hukum
syar” i maka hal tersebut boleh dengan syarat-syarat yang
telah lewat dan tanpa adanya tasyabbuh dengan orang
kafir dalam permainannya. (Al As’ilah Imaratiyyah)

G. PENDIDIKAN SEK.

Pendidikan seks dalam Islam merupakan bagian
integral dari pendidikan akidah, akhlak, dan ibadah.
Terlepasnya pendidikan seks dengan ketiga unsur ini akan
menyebabkan ketidak jelasan arah dari pendidikan seks
itu sendiri, bahkan mungkin akan menimbulkan
kesesatan dan penyimpangan dari tujuan asal manusia
melakukan kegiatan seksual dalam rangka pengabdian
kepada Allah. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan
seks tidak boleh menyimpang dari tuntutan syariat.

Sesungguhnya orang tua adalah pihak yang paling
bertanggung jawab terhadap anak dalam masalah
pendidikan, termasuk pendidikan seks. Jadi, dalam hal
ini, sesungguhnya tidak mutlak diperlukan adanya
kurikulum khusus tentang pendidikan seks di sekolah-
sekolah.

Di antara pokok-pokok pendidikan seks yang
bersifat praktis, yang perlu diterapkan dan diajarkan
kepada anak adalah:
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1.  Menanamkan Rasa Malu Pada Anak.

Di antara Al-Asma’ul Husna adalah Al-Hayiy.
Artinya, yang memiliki sifat Al-Hayaa’, yang berarti malu.
Sehingga makna Al-Hayiy adalah Yang Maha pemalu.
Dalam hadits dari Salman Al-Farisi <4 , bahwa Nabi &
bersabda:

G 355 o0 ) 1 ) ) it Lo 1)
“Sesungguhnya Allah Maha pemalu dan
pemurah. Dia malu bila seorang lelaki
mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu

Dia mengembalikannya dalam keadaan kosong
dan hampa. "114

Jika anda telah memahami kedudukan rasa malu
dan mengerti mana yang baik dan tercela darinya. Maka
sadarilah bahwa rasa malu harus ditanamkan kepada
anak sejak dini. Dalam upaya pembelajaran /pendidikan
sek bagi anak penerapan rasa malu sejak dini merupakan
hal yang sangat penting.

Jangan biasakan anak-anak, walau masih kecil,
bertelanjang di depan orang lain; misalnya ketika keluar

114HR. Abu Dawud no. 1488 dan At-Tirmidzi no. 3556 .
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kamar mandi, berganti pakaian, dan sebagainya.
Membiasakan anak perempuan sejak kecil berbusana
Muslimah menutup aurat juga penting untuk
menanamkan rasa malu sekaligus mengajari anak
tentang auratnya.Salah satu yang bisa kita lakukan untuk
menumbuhkan rasa malu pada anak. .

2.  Menanamkan Jiwa Maskulin Dan Jiwa Feminim.

Secara fisik maupun psikis, laki-laki dan
perempuan mempunyai perbedaan mendasar. Perbedaan
tersebut telah diciptakan sedemikian rupa oleh Allah.
Adanya perbedaan ini bukan untuk saling merendahkan,
namun semata-mata karena fungsi yang berbeda yang
kelak akan diperankannya. Mengingat perbedaan
tersebut, Islam telah memberikan tuntunan agar masing-
masing fitrah yang telah ada tetap terjaga. Islam
menghendaki agar laki-laki memiliki kepribadian
maskulin, dan perempuan memiliki kepribadian feminin.
Islam tidak menghendaki wanita menyerupai laki-laki,
begitu juga sebaliknya. Untuk itu, harus dibiasakan dari
kecil anak-anak berpakaian sesuai dengan jenis
kelaminnya.
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Dari lbnu Abbas & , ia berkata : “Rasulullah &
melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita
yang menyerupai laki-laki, 115

3. Memisahkan Tempat Tidur Mereka.
Nablg;: bersabda

9\,5\ Y W ﬁfﬂ‘) Rrd C-‘ ’\“‘ (v)“) sl (-{é\b‘ Ly
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Perintahkan anak yang berumur tujuh tahun untuk
mengerjakan shalat; pukullah mereka pada umur
sepuluh  tahun  jika  mereka  enggan
mengerjakannya, dan pisahkanlah tempat tidur
mereka'ls,

4. Meminta Izin Dalam 3 Waktu.
ESL Gl poiag L il @i
w5 b & T A gl &0
G oS ufwv ey il sile S5 o
S e Bl LTl 85l i a5 el
DA P ok ¥ Nk 0

115 HR. Al-Bukhari no. 5885, 6834
116 Hadits hasan, diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, 495.
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T LSS e BTy T ST T 5
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan
orang-orang yang belum balig di antara kamu,
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu
han) Yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika
kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya’'. (Itulah) tiga
‘aurat bagi kamu. tidak ada dosa atasmu dan
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu)
itu. mereka melayani kamu, sebahagian kamu
(ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain).
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Bijaksana.(An Nuur:58)

5.  Menjaga Kebersihan Kelamin.

Mengajari anak untuk menjaga kebersihan alat
kelamin selain agar bersih dan sehat sekaligus juga
mengajari anak tentang najis. Anak juga harus dibiasakan
untuk buang air pada tempatnya (toilet training). Dengan
cara ini akan terbentuk pada diri anak sikap hati-hati,
mandiri, mencintai kebersihan, mampu menguasai diri,
disiplin, dan sikap moral yang memperhatikan tentang
etika sopan santun dalam melakukan hajat.
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6.  Mengenalkan Mahram.

Tidak semua perempuan berhak dinikahi oleh
seorang laki-laki. Siapa saja perempuan yang diharamkan
dan yang dihalalkan telah ditentukan oleh syariat Islam.
Ketentuan ini harus diberikan pada anak agar ditaati.
Dengan memahami kedudukan perempuan yang menjadi
mahram, diupayakan agar anak mampu menjaga
pergaulan sehari-harinya dengan selain wanita yang
bukan mahram-nya. Inilah salah satu bagian terpenting
dikenalkannya kedudukan orang-orang yang haram
dinikahi dalam pendidikan seks anak. Dengan demikian
dapat diketahui dengan tegas bahwa Islam
mengharamkan incest, yaitu pernikahan yang dilakukan
antar saudara kandung atau mahram-nya.

7.  Menjaga Pandangan.

Telah menjadi fitrah bagi setiap manusia untuk
tertarik dengan lawan jenisnya. Namun, jika fitrah
tersebut dibiarkan bebas lepas tanpa kendali, justru
hanya akan merusak kehidupan manusia itu sendiri.
Begitu pula dengan mata yang dibiarkan melihat gambar-
gambar atau film yang mengandung unsur pornografi.
Karena itu, jauhkan anak-anak dari gambar, film, atau
bacaan yang mengandung unsur pornografi dan
pornoaksi. Allah # berfirman,
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“Katakanlah kepada laki-laki yang berimahfh,
“Hendaklah mereka menundukkan pandangan
nya, dan menjaga kemaluan nya. Yang demikian
itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka

perbuat”. (QS : An Nuur: 30).
8. Melarang lkhtilat.

Ikhtilat adalah bercampur-baurnya laki-laki dan
perempuan bukan mahram tanpa adanya keperluan yang
diboleh-kan oleh syariat Islam. Perbuatan semacam ini
pada masa sekarang sudah dinggap biasa. Mereka bebas
mengumbar pandangan, saling berdekatan dan
bersentuhan; seolah tidak ada lagi batas yang ditentukan
syariah guna mengatur interaksi di antara mereka. Ikhtilat
dilarang karena interaksi semacam ini bisa menjadi
mengantarkan pada perbuatan zina yang diharamkan

17 Syaikh Abdurahman As Sa’'di rohimahullah dalam kitabnya
Taisirul Karimir Rahman berkata ketika menafsirkan ayat ini, “Berikanlah
kepada mereka petunjuk (hidayah irsyad, wahai Muhammad, pent.) dan
katakan kepada orang-orang yang ada pada diri mereka iman agar
mencegah diri mereka kosong dari iman.|[lihat Taisirul Karimir Rahman
hal. Cetakan Dar Ibnu Hazm, Beirut, Lebanon]. Maka perkataan Beliau
ini menunjukkan salah satu tujuan mulia dari disyari’atkannya
menundukkan pandangan dari melihat yang diharamkan. Allahu A’lam.
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Islam. Karena itu, jangan biasakan anak diajak ke
tempat-tempat yang di dalamnya terjadi percampuran
laki-laki dan perempuan secara bebas.

9.  Melarang Khalwat.

Masalah khalwat bukanlah masalah yang ringan
karena berapa banyak kerusakan moral generasi muda
islam disebabkan maslah ini. Di sekolah-sekolah yang
nota benenya disebut sekolah islam tidak sedikit pihak
sekolah (pendidik/guru) yang menganggap masalah
ikhtilat sebagai masalah biasa. Mulai dari sekolah dasar
(biasa mualai dari kelas 3 SD selanjutnya) banyak anak-
anak didik terbiar dan melakukan ikhtilat. Padahal
perkara ini harus diberi pengertian semenjak dini.Untuk
itu sengaja penyusun menyampaikan bahawa ikhtilat ini
kepada para pendidik khususnya dan orang tua
umumnya. Rasulullah # bersabda:

“Janganlah salah seorang dari kalian berkhalwat

dengan seorang wanita karena sesungguhnya

syaitan menjadi orang ketiga diantara mereka

berdua.” 118

“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan
hari akhir maka janganlah ia berkhalwat dengan

118 HR. Ahmad 1/18, Ibnu Hibban [lihat Shahifi lbnu Hibban
1/436], At-Thabrani dalam A/-Mujam Al-Awshoth 2/184, dan Al-
Baihaqi dalam sunannya 7/91. Dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
dalam As-Shahihah 1/792 no. 430)
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seorang wanita tanpa ada mahrom wanita
tersebut, karena syaitan menjadi orang ketiga
diantara mereka berdua.” 119

10. Mendidik Etika Berhias.

Berhias, jika tidak diatur secara islami, akan
menjerumuskan seseorang pada perbuatan dosa. Berhias
berarti usaha untuk memperindah atau mempercantik diri
agar bisa berpenampilan menawan. Tujuan pendidikan
seks dalam kaitannya dengan etika berhias adalah agar
berhias tidak untuk perbuatan maksiat.

11. Ihtilam dan Haid.

Ihtilam adalah tanda anak laki-laki sudah mulai
memasuki usia balig. Adapun haid dialami oleh anak
perempuan. Mengenalkan anak tentang ihtildam dan haid
tidak hanya sekadar untuk bisa memahami anak dari
pendekatan fisiologis dan psikologis semata. Jika terjadi
ihtilam dan haid, Islam telah mengatur beberapa
ketentuan yang berkaitan dengan masalah tersebut,
antara lain kewajiban untuk melakukan mandi. Yang
paling penting, harus ditekankan bahwa kini mereka telah
menjadi Muslim dan Muslimah dewasa yang waijib terikat
pada semua ketentuan syariah. Artinya, mereka harus

119HR. Ahmad dari hadits Jabir 3/339. Dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani dalam /rwaul Gholifjilid 6 no. 1813
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diarahkan menjadi manusia yang bertanggung jawab atas
hidupnya sebagai hamba Allah 4 yang taat.

Imam Ibnu Qayyim berkata: Yaitu hendaknya
mereka mendidik umat seperti halnya seorang ayah
mendidik anaknya. Maka hendaknya para ulama
mendidik umat secara bertahap dan meningkat dari ilmu
yang kecil-kecil hingga yang besar-besar. Hendaknya
mereka membawa umat secara bertahap menurut
kemampuan, seperti yang dilakukan seorang ayah
terhadap anaknya ketika menyuapkan makanan?20,

Secara umum, ketika anak -anak telah
mengalami hal tersebut di atas ajarkanlah kepada
mereka tentang adab-adab mandi jenabah (mandi waijib).
Karena menunaikan mandi junub itu adalah termasuk
ibadah kepada Allah % , maka disamping harus
dilakukan dengan ikhlas karena Allah semata, juga harus
pula dilaksanakan dengan cara dituntunkan oleh
Rasulullah 4.

120 Miftah Dar as-Sa’adah wa Mansyiir Walayati Ahli al-‘llmi wa
al-lradah, Ibnu al-ayyim, Taqdim : Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi,
Muraja’ah: Syaikh Bakr Abu Zaid, 1/262
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BAB. KHATIMAH ; ° A\

A.  UNTUK KITA RENUNGKAN

Dalam psikologi perkembangan: bahwa remaja
adalah suatu fase pencarian jati diri yang penuh dengan
kesukaran dan persoalan. Fase perkembangan remaja ini
berlangsung cukup lama kurang lebih 11 tahun, mulai
usia 11-19 tahun pada wanita dan 12-20 tahun pada
pria. Fase perkembangan remaja ini dikatakan fase
pencarian jati diri yang penuh dengan kesukaran dan
persoalan adalah karena dalam fase ini remaja sedang
berada di antara dua persimpangan antara dunia anak-
anak dan dunia orang-orang dewasa.

Kesulitan dan persoalan yang muncul pada fase
remaja ini bukan hanya muncul pada diri remaja itu
sendiri melainkan juga pada orangtua, guru dan
masyarakat. Dimana dapat kita lihat seringkali terjadi
pertentangan antara remaja dengan orangtua, remaja
dengan guru bahkan dikalangan remaja itu sendiri.
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Mengapa hal ini bisa terjadi? Secara singkat
dapat dijelaskan bahwa keberadaan remaja yang ada di
antara dua persimpangan fase perkembanganlah (fase
interim) yang membuat fase remaja penuh dengan
kesukaran dan persoalan. Dapat dipastikan bahwa
seseorang yang sedang dalam keadaan transisi atau
peralihan dari suatu keadaan ke keadaan yang lain
seringkali mengalami gejolak dan goncangan yang
terkadang dapat berakibat buruk bahkan fatal
(menyebabkan kematian).

Namun, pada dasarnya semua kesukaran dan
persoalan yang muncul pada fase perkembangan remaja
ini dapat diminimalisir bahkan dihilangkan, jika orangtua,
guru dan masyarakat mampu memahami perkembangan
jiwa, perkembangan kesehatan mental remaja dan
mampu meningkatkan kepercayaan diri remaja.Persoalan
paling signifikan yang sering dihadapi remaja sehari-hari
sehingga menyulitkannya untuk beradaptasi dengan
lingkungannya adalah hubungan remaja dengan orang
yang lebih dewasa, terutama sang ayah, dan
perjuangannya secara bertahap untuk bisa membebaskan
diri dari dominasi mereka pada level orang-orang dewasa.

Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi
selama masa remaja tidak selalu dapat tertangani secara
baik. Pada fase ini di satu sisi remaja masih menunjukkan
sifat kekanak-kanakan, namun di sisi lain dituntut untuk
bersikap dewasa oleh lingkungannya. Sejalan dengan
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perkembangan sosialnya, mereka lebih konformitas pada
kelompoknya dan mulai melepaskan diri dari ikatan dan
kebergantungan kepada orangtuanya, dan sering
menunjukkan sikap menantang otoritas orangtuanya.

Remaja yang salah penyesuaian dirinya terkadang
melakukan tindakan-tindakan yang tidak realistis, bahkan
cenderung melarikan diri dari tanggung jawabnya.
Perilaku mengalihkan masalah yang dihadapi dengan
mengkonsumsi minuman beralkohol banyak dilakukan
oleh kelompok remaja, bahkan sampai mencapai tingkat
ketergantungan penyalahgunaan obat terlarang dan zat
adiktif.

Berkaitan dengan pelepasan tangung jawab,
dikalangan remaja juga sering dijumpai banyak usaha
untuk bunuh diri. di Negara-negara maju, seperti Amerika,
Jepang, Selandia Baru, masalah bunuh diri dikalangan
remaja berada pada tingkat yang memprihatinkan.
Sedangkan dinegara berkembang seperti Indonesia,
perilaku tidak sehat remaja yang beresiko kecelakaan
juga banyak dilakukan remaja, seperti berkendaraan
secara ugal-ugalan. Hal lain yang menjadi persoalan
penting dikalangan remaja disemua negara adalah,
meningkatnya angka delinkuensi. Perilaku tersebut
misalnya keterlibatan remaja dalam perkelahian antar
sesame, kabur dari rumah, melakukan tindakan
kekerasan, dan berbagai pelanggaran hukum, adalah
umum dilakukan oleh remaja.
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Hal ini menunjukkan kepada kita bahwasanya
bukan hanya orang dewasa yang mengalami kesehatan
mental namun remaja pun dapat mengalami kesehatan
mental yang secara umum mempengaruhi cara berpikir,
perasaan,dan tingkah laku. Masalah ini sering kali akan
menyebabkan misalnya kegegalan dalam studi,
penyimpanggn perilaku, kriminalitas, dll. Kesehatan
mental yang sering dialami oleh kaum remaja diantaranya
depresi, rasa cemas, rasa taku, hiperaktif, dan ganguan
makan dll.

Ada beberapa Indikator masalah kesehatan
mental remaja yang perlu dicermati :

Ganguan perasaan
o Perasaan sedih dan tak berdaya (helpessnes)

o Sering marah-marah atau bereaksi yang
berlebihan terhadap sesuatu

o Perasaan tak berharga

o Perasaan takut, cemas atau khawatir yang
berlebihan

o Kurang bisa konsentrasi
o Merasa bahwa kehidupan ini sangat berat

o Perasaan pesimis menghadapi masa depan
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Ganguan Perilaku
Mengkonsumsi alkohol atau obat-obat terlarang

Suka menggangu hak-hak orang lain tau
melanggar hokum

Melakukan perbuatan yang dapat mengancam
kehidupanya sendiri

Secara kontinyu melakukan diet atau memiliki
obsesi untuk memiliki tubuh yang langsing

Menghindar dari persahabatan atau senang hidup
sendiri

Penyebab Masalah Kesehatan Mental Pada Remaja

a)

b)

c)

Faktor  biologis, seperti:genetika, ketidak
seimbangan kimiawi dalam tubuh, menderita
penyakit kronis, dan kerusakan sistem syaraf
pusat.

Faktor psikologis, misalnya: frustasi, konflik,
terlalu pesimis, kurang mendapat bahkan tidak
mendapat kasih dan sayang, dan kurang
mendapat pengakuan dari kelompok.

Faktor lingkungan, seperti : merebaknya film -film
porno, film bertema kejahatan dan pornoaksi,
mudahnya mendapatkan minuman keras,obat-
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obatan terlarang, mudahnya mendapakan alat
kontrasepsi yang tidak terkontrol, majalah porno,
kehidupan hedonustik, matreliastik, merebaknya
premanisme, kurang kontrol sosial, salah
berteman dan banyak lainya lagi.

Hasil survei awal FEKMI Federasi Kesehatan
Mental Indonesia terhadap remaja di DKI dan sembilan
kota besar di Indonesia belum lama ini menemukan
remaja mulai mengenal tempat maksiat, perilaku minum
minuman keras, merokok, dan narkoba ''Ternyata
indikasi perilaku remaja bermasalah sudah muncul pada
remaja awal,'' kata psikolog Drs Psi Doddy Haryadi PhD.
Hal ini menunjukan terjadinya pecepatan yang awalnya
hanya melihat kemudian menimbulkan masalah.

Hasil penelitian menunjukan :

» 47,7 persen remaja sering merasakan perasaan
cemas

> 84 persen merasakan perasaan cemas yang
berulang,

» 70,3 persen sering berpikir yang tidak-tidak, dan
banyak juga yang mengaku sering mimpi buruk.

» 79 persen remaja mencemaskan penampilan.

Buntut kecemasan yang melanda remaja,
sebanyak 13,1 persen menggunakan obat penenang.
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Hanya, angka ini tak mengungkap lebih jauh obat
penenang yang dimaksudkan.Hasil survei transisi
moralitas menunjukkan, 54 persen remaja mengaku
pernah berkelahi, 87 persen berbohong, 8,9 pernah
mencoba narkoba, 28 persen merasa kekerasan sebagai
hal yang biasa.

Hasil survei transisi seks, sebanyak 24 persen
pernah membaca buku porno dan 31 persen tidak
nyaman dengan perubahan fisik yang dialaminya.

Sedangkan penelitian tentang hubungan remaja
dan orang tuanya menunjukkan : Mayoritas (82 persen)
mengatakan orang tua otoriter, 50 persen mengaku
pernah mendapatkan hukuman fisik, dan 39 persen
mengatakan orang tua pemarah. Apa pun komentar
tentang orang tua mereka, sebanyak 72 persen mengaku
melanggar larangan orang tua. http://www.gizi.net/cgi-
bin/berita/fullnews.

Mungkin, perlu diperhatikan pula hasil survei
Fekmi berkaitan dengan pendidikan. Sebanyak 47 persen
remaja mengaku nakal di sekolah dan tak mempedulikan
peraturan sekolah (33 persen).

Apa yang terjadi mengingatkan penyusun pada
ungkapan mantan biarawati Irene Handono : tentang hasil
kongres Nasrani dan Yahudi pada tahun 1953 di Al Quds
(Palestina) “Target kita adalah tidak menghancurkan
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kaum muslimin, akan tetapi kita akan ciptakan generasi
mereka yang jauh dan agamanya’.

Secara ringkas dapat kita pahami ada beberapa
strategi kaum Yahudi dan nasrani utuk memerangi Ummat
Islam, diantaranya dengan 4F 5S (Food, Fun, Fashion,
Film, Sex, Smoke, Sains, Sport, Song).

Food : Makanan, perkara ini dapat kita lihat
bagaimana anak-ank remaja sangat menyenangi
dan tahan berlama-lama duduk di CAFE, ghibah ,
membuang waktu sambil menikmati makanan
yang berbau ke-barat-barat-an bahkan merek
kuffar pun jadi kesenangan

Fun : Remaja pada masa kini lebih senang
terhadap hal-hal yanng tidak terikat oleh aturan.
Biasanya anak-anak remaja lebih suka jalan-jalan
di mall, nonton di bioskop, dan chating dari pada
mengikuti kajian tentang ke-Islaman. Secara tidak
langsung umat Islam telah terjajah oleh
kesenangan sesaat.

Fashion :Masalah ini biasanya lebih digandrungi
oleh kaum hawa. Biasanya mereka kurang
percaya diri ketika mereka mengenakan baju yang
sesuai dengan sya'riat Islam. Mereka lebih
cenderung memakai baju yang sexi dan
menonjolkan aurat. Kalaupun ada yang
menegenakan kerudung lebih suka mengenakan
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kerudung gaul dan bajunya memeperlihatkan
lekak-lakuk tubuhnya.

Film :Image Kerusakan akhlak yang diakibatkan
oleh berbagai program tayangan TV bukan isapan
Jempol, Ghazwul Fikri adalah sebuah proyek besar
musuh musuh Islam yang dilancarkan berbagai
mediaTV:

» Membius pandangan mata/ Pameran aurat/
:Banyak disuguhkan wanita-wanita  calon
penghuni neraka dari kalangan artis dan pelacur.
Mereka menjadikan ruang redaksi bagaikan
rumah bordil yang menggelar zina mata massal.
Saluran televisi dan internet berlomba-lomba
menyajikan artis-artis, baik dengan pakaian
biasa, ketat, pakaian renang, sampai yang
telanjang. Penonton diajak untuk tidak punya rasa
malu, hilang iman, mengikuti panggilan nafsu,
dan menghidupkan dunia mimpi.

» Membudayakan ikhtilat (campur baur tanpa batas
syar'i).:Sekumpulan laki-laki dan wanita yang
bukan mahram, biasa bergumul jadi satu tanpa
batas. Tayangan semacam ini tak ubahnya
membuka transaksi zina.

» Membudayakan khalwat (berdua-duaan). :Kisah-
kisah percintaan bertebaran di berbagai acara.
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Frekuensi suguhan kisah-kisah pacaran dan
kencan makin melegitimasi budaya khalwat.

» Mengalunkan nyanyian dan musik setan.:Televisi
dan berbagai media audio banyak menyiarkan
bait syair lagu berupa mantera perzinaan yang
diiringi alunan alat musik berkedokromantisme.

» Menyemarakkan zina.:Sajian dari luar negeri
maupun lokal yang banyak menyertakan adegan
peluk, cium, dan ranjang membuktikan bahwa
televisi dan internet adalah corong zina. Aksi zina
yang menyeluruh, baik zina mata, telinga, hati,
lidah, tangan, kaki, dan kemaluan.

» Mempromosikan liwath (homoseksual dan
lesbian):Para artis dan selebritis yang mengidap
penyakit homoseks dijadikan contoh gaya hidup
modern dan high class. Kaum homo makin bebas
berkeliaran dengan berlindung di bawah payung
hak asasi manusia.

» Menebarkan syirik :Televisi banyak mengekspos
praktik pedukunan, mistik, ramalan, dan sihir
yang dapat menghancurkan agidah ummat.

> Tenggelam dalam laghwun: Acara-acara yang tak
ada manfaatnya banyak disuguhkan untuk
pemirsa, misalnya gunjingan/ gosip tentang
kehidupan pribadi selebriti dan humor berlebihan,
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sehingga lupa mengerjakan hal-hal yang justru
penting  seperti  dzikir  kepada  Allah
Subhaanahuwa ta’ala dan belajar ilmu agama
maupun dunia.

Sex: Pacaran dan pergaulan bebas menjadi tren
generasi modern. Mereka tidak hanya melanggar
larangan mendekati zina bahkan tidak sedikit
diantara mereka menganggap zina itu sebagai
bukti cinta dan kasih saying. Na'uzubillah.

Smoke : Inilah bahan bakar pembunuh yang
mengantarkan  generasi ini pada jurang
kehancuran. la laksana candu yang dikirim oleh
imprealisme ke negeri cina untuk menghancurkan
negeri tersebut. Lebih dahsyat lagi ketika si
SMOKE dijadikan lambing kejantanan dan selera
pemberani.

Sains : Tentu yang dimaksudkan adalah sains
yang dijadikan media penghancur generasi
(remaja islam). Situs-situs porno, game online dan
sebangsanya.

Sport : Tidakkah anda melihat bahwa sebagaian
besar olah raga membuat generasi muda islam
melupakan ilmu-ilmu yang bermanfaat. Mereka
tahan menghabiskan ribuan bahkan jutaan biaya
untuk olah raga, menghabiskan waktu untuk olah
raga bahkan mereka sanggup duduk berjam-jam
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hanya untuk mendengar komentar olah raga +
nonton.

Song dan Musik : Inilah seruling syaithan yang
melemahkan dan menghancurkan keimanan.
Dalam setiap show musik akan didapatkan
berbagai perkara yang melanggar syari’at.

Semua realita tidak akan mampu diatasi dengan
konsep fakar psikologi karena bagi mereka semua itu
boleh dan lumrah selagi tidak merusak ; duduk-duduk di
café adalah hal yang lumrah, pakaian membuka aurat itu
lumrah, ikhtilat itu lumrah, pacaran lumrah, menyanyi dan
music lumrah dan semuanya lumrah. Artinya apa pun
yang dilakukan remaja yang membuat mereka tidak
stress, tidak merusak, tidak tawuran, tidak amburadul
secara fisik itu lumrah kendatipun dalam tinjauan syari’at
itu salah.( seperi pacaran, musik, merokok, pakaian
ketat/ membuka aurat,dsb).

Maka tidak ada solusi yang terbaik untuk
memperbaiki generasi hari ini kecuali kembali dengan
apa yang telah memperbaiki generasi pertama umat ini
yaitu Al Quran dan As Sunnah yang dipahami atas Manhaj
Ahli Sunnah. Allahu Musta’an.
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B. REMAJA DAN INTERNET

"Internet memainkan peranan besar dalam
kehidupan modern. Namun perlu diingat pula berbagai
keuntungan yang didapat dari internet tak lepas dari sisi
gelap yang menemaninya," kata Morrison seperti dikutip
dari Daily Mail, Jumat (5/2/2010).

Dalam studi yang melibatkan 1.319 partisipan ini,
peneliti mewawancara orang-orang berusia antara 16
hingga 51 tahun. Mereka diminta menaksir kadar
ketergantungan terhadap internet dan depresi yang
ditimbulkan.

"Terdapat kesesuaian yang sangat tinggi antara
lama waktu yang dihabiskan untuk berinternet dengan
tingkat depresi yang ditimbulkan," kata Morrison.

Rata-rata tingkat depresi mereka diketahui lima
kali lebih tinggi dibandingkan mereka yang tidak
kecanduan internet. Studi ini juga menemukan, para
pecandu internet yang umumnya berusia 21 tahun
menghabiskan waktu lebih banyak untuk mengunjungi
situs porno, game online dan komunitas online. okezone.
Akibat negatif kecanduan intemet menyebabkan depresi
rasa tidak bahagia buruk bagi kesehatan.
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Berbagai bahaya di Internet dan masalah
kecanduan Internet bukan tidak dapat diatasi. Dengan
mengetahui dampak negatif dari Internet, sebagai orang-
tua Anda dapat melindungi buah hati Anda dengan
melakukan hal-hal berikut:

Peraturan di Rumah

Langkah utama yang perlu anda lakukan adalah
menerapkan peraturan mendasar bagi anak saat
memakai internet maupun fasilitas on/ine lainnya. Begitu
anda membuat peraturan tersebut, jangan memberikan
kelonggaran sedikit pun, untuk menunjukkan sebagai
bentuk keseriusan anda dalam melindungi anak.

Adapun beberapa tips yang sekiranya bisa anda
lakukan, mulai dari hal teknis sampai kepada bentuk
pencegahan dampak buruk dunia maya (internet online),
terhadap tumbuh kembang anak anda, diantaranya ;

»  Orang tua perlu memiliki pengetahuan tentang
Internet. Jangan mengganggap diri terlau tua atau
terlalu bodoh untuk mempelajari Internet. Istilah
lainnya, jangan gaptek (gagap teknologi). Seorang
anak dapat saja dengan sengaja membiarkan
atau membuat orang tua tidak memahami
teknologi sehingga orang-tua berpikir tidak ada
dampak negatif dari Internet.
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>

Letakkan Komputer di Area Umum seperti Ruang
Keluarga. Untuk alasan ini, kami anjurkan lebih
baik menggunakan komputer keluarga dari pada
laptop supaya memudahkan anda dalam
melakukan pengawasan terhadap situs-situs yang
di klik.

Ikut Online bersama Anak. Buat anak menyadari
bahwa Anda tertarik dengan teman-teman on/ine
dia dan aktivitas apa saja yang mereka lakukan di
internet.

Ciptakan bookmark atau situs yang telah ditandai
khusus untuk anak, dan buat agar anak hanya
bisa mengakses internet melalui bookmark.
Katakan pada anak anda, ini bookmark situs-situs
untuk kamu, kalau kamu ingin membuka situs
lainnya bilang pada orangtua dan kita akan
membukanya bersama. Atau anda juga bisa
membuatkan homepage atau situs khusus berisi
jaringan ke situs-situs yang aman bagi anak.

Waspada ponsel. Jangan lupa untuk menyalakan
parental control pada ponsel anak jika telepon
genggamnya bisa digunakan untuk mengakses
internet. Tanya penyedia jasa layanan ponsel, jika
mereka menyedikan filter akses internet yang bisa
diatur berdasarkan kelompok usia. Jika penyedia
jasa layanan ponsel anda tidak memiliki system
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filter, sebaiknya matikan akses internet di ponsel
anak.

> Nyalakan program filter pada mesin pencari situs
(search engine) yang digunakan anak. Untuk
Google dan Yahoo!, klik tulisan preferensi yang
ada tepat di sebelah kotak pencari situs dan
pastikan filter SafeSearch diaktifkan pada level
tertinggi. Ini kuncinya jika anda mengizinkan anak
membuka situs seperti Youtube, dimana mereka
sangat mungkin terpapar informasi yang tidak
sesuai dengan usia mereka.

>  Sembunyikan tampilan kontrol navigasi dari
browseranda - lakukan dengan meng-klik tulisan
preferensi. Dengan begini, jika anak ingin
membuka satu situs yang baru didengar dari
teman-temannya, dia harus membuka situs
melalui search engine (yang sudah anda siapkan
di bookmark miliknya) dari pada anak mengetik
sendiri alamat situs tersebut dan kemungkinan
salah ketik sehingga keluar situs lain dengan
nama sejenis tapi memiliki isi yang tidak sesuai
bagi anak.

> Awasi dengan baik jika anak anda sedang
melakukan riset melalui internet untuk tugas
sekolahnya.
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>

Tegaskan kepada anak untuk tidak pernah
berbagi informasi mengenai dirinya, seperti nama
lengkap, alamat lengkap, alamat sekolah, atau
nomor telepon.

Monitor riwayat penelusuran anak di internet.
Katakan bahwa anda akan memeriksa situs-situs
yang dia kunjungi setiap beberapa hari, dan
jelaskan bahwa hal ini atas dasar keselamatan,
bukan karena ingin memata-matai.

Beri instruksi spesifik kepada anak jika dia
melihat sesuatu yang mengerikan/berbahaya di
internet.

Bantu agar anak dapat membuat keputusan
sendiri. Karena Anda tidak dapat mengawasi anak
Anda 24 jam, biasakan anak Anda untuk
mengambil keputusan mulai dari hal-hal yang
kecil. Misalnya, memutuskan untuk menggunakan
pakaian yang mana atau tanyakan pendapat dan
sudut pandang anak. Sehingga saat Anda tidak
ada atau saat muncul situs porno mereka dapat
mengambil tindakan yang tepat. Tanamkan pula
rasa takut akan Tuhan, sehingga walau Anda tidak
ada, tetapi dia tahu bahwa Tuhan memperhatikan
dan melihat apa yang dilakukannya.

Batasi penggunaan Internet . Jangan biarkan anak
anak terlalu asyik di dunia maya. Tetapkan berapa
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lama Internet boleh digunakan dan situs apa saja
yang boleh diakses. Jelaskan juga mengapa Anda
melakukan hal ini dan bantu anak untuk
memahami keputusan ini.

> Jaga komunikasi yang baik dengan anak.
Luangkan waktu untuk bercanda dengan anak dan
berkomunikasi dengan terbuka. Komunikasi yang
baik dan keakraban dengan anak akan
memudahkan Anda untuk menanamkan nilai-nilai
moral. Anda dapat menjelaskan kepada anak
Anda apa saja bahaya dari penggunaan Internet
agar mereka tidak mudah terkecoh.

Jaringan Iternet Sekolah

Ranah internet tidak sepenuhnya aman, apalagi
jika pengguna tidak memiliki tameng untuk melindungi
dirinya dari risiko yang menghadang. Pengamanan diri
dari bahaya internet sebaiknya dilakukan, apalagi jika
berkaitan dengan jaringan yang dipakai publik.

Di lingkungan sekolah apalagi, murid-murid yang
memakai jaringan internet sekolah harus dijauhkan dari
segala bentuk ancaman mulai dari soal privasi dan file
sharing, kebebasan berpendapat di internet, konten yang
tidak pantas, sampai ke permasalahan virus dan
keamanan jaringan sekolah. Berikut sejumlah tips yang
bisa dilakukan para admin atau guru agar anak didik dan
jaringan sekolahnya aman:
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Pertama : Bloklah Gambar atau banner yang tidak
kita inginkan tersebut. salah satunya adalah dengan cara
menggunakan fasilitas Addons dari Mozilla Firefo, yaitu
Web Developer.

Setelah Web Develover diinstall akan muncul
beberapa fungsi pada browser Firefox kita, yaitu : Disable,
Cookies, CSS, Form, Images, Information, Miscellaneous,
Outline, Resize, Tools, View Source dan Options. Untuk
Memblok/ Mendisablekan Gambar2 dan Banner2 yang
tidak kita inginkan tampil dalam website yang akan kita
akses, aktifkan Disable Images “All Images”.

Kedua : Menggunakan K9 Web Protection

Berikut ini adalah cara mendapatkan K9 web
protection :

#  Buka www1.k9protection.com

# Masukkan nama dan alamat email.

# Cek email dari K9 Web Protection di kotak masuk.
Download K9 Web Protection. Jangan lupa kopi
pas nomor lisensinya untuk penginstalan nanti.

#  Klik icon K9 WebProtection .dan klik Next.Next.

#» Masukkan kode lisensi dari email anda tadi.
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#>  Buat password anda untuk mengunci software ini.
Simpan passwordnya agar tidak lupa.

Cara menggunakannya untuk memblokir situs yang
tidak di kehendaki misalnya situs porno dan yang berbau
kekerasan dll.

> Buka K9W Protection yang sudah di install.
Caranya klik start, All Program- klik dua kali K9w
Protection.

»  Klik Menu Set Up.

» Aktifkan sub Menu sidebar “ Web categories to
Block “.

»  Klik tombol “ Radio Custom “, sehingga muncul
beberapa kategori di bawahnya.

> Pilih kategori-kategori situs yangingin anda blokir,
baik yang ada di “ Commonly Blocked Categories
“ataupun yang di“ Other Categories”.

» lJika sudah, tekan tombol “ Save Changes “.
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C.  USULAN DAN SARAN

1. Didiklah Anak-anak dengan Manhaj Nubuwah.

2. Bentengi Mereka Dengan Tashfiyah wa Tarbiyah
dari Pengaruh Globalisasi.

3. Terus berusaha, do’a dan member tauladan
dengan senantiasa menimba ilmu Ad Din.
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